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Terlibat untuk Keberlanjutan

Dr. Pius Sugeng Prasetyo
(Wakil Rektor bidang Akademik - Kemahasiswaan dan Alumni)

Pengabdian Unpar yang sudah mencapai usia 60 tahun
tentu saja harus diakui telah menorehkan berbagai jejak
kontribusi bagi masyarakat baik di Jawa Barat maupun
pada tataran nasonal, dan bahkan internasional. Unpar
yang secara resmi didirikan pada 17 Januari 1955 juga haris
dipandang sebagai universitas “perjuangan” yang terpanggil
untuk membangun bangsa dan negara Indonesia yang baru
memproklamirkan kemerdekaan dari penjajahan bangsa
asing. Para pendiri Unpar merasa terpanggil untuk ambil
bagian dalam mengisi kemerdekaan dengan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Para pendiri Unpar sangat sadar bahwa
bangsa Indonesia akan bisa berdiri sejajar dengan bangsa-
bangsa lain ketika rakyatnya mempunyai tingkat kecerdasan
yang tinggi yang bisa diperoleh melalui pendidikan di
perguruan tinggi.

Para pendiri Unpar, Mgr. N.J.C Geise, OFM dan Mgr. P.M.
Arntz, OSC sadar betul bahwa perguruan tinggi yang
didirikan bukan untuk mencari keuntungan materi, namun
sebagai bentuk pelayanan dan pengabdian bagi masyarakat
Jawa Barat dan Indonesia. Oleh karena itu Unpar didirikan
atas dasar nilai-nilai filosofis dan spiritualitas yang tercermin
dalam logo Unpar dan juga sesanti Bakuning Hyang Mrih
Guna Santyaya Bhakti. Sesanti tersebut menunjukkan bahwa
ada proses transendensi atas segala upaya yang dilakukan
oleh semua insan yang berkarya dan belajar di dalam
komunitas akademik Unpar. Seluruh aktivitas Tridharma
Perguruan Tinggi diharapkan dapat dikontribusikan untuk
kesejahteraan masyarakat. Hal inilah yang pada akhirnya
diharapkan menjadi spiritualitas seluruh warga Unpar
dalam memberikan pelayanannya kepada masyarakat.
Sesanti tersebut membawa pada suatu imajinasi komunitas
UNPAR vyaitu sebuah komunitas akademik yang merupakan
“titik temu” antara aspek transendental (ke-Tuhan-an) dan
profan (ke-manusia-an).

Bagaimana dengan perjalanan Unpar untuk masa-masa
yang akan datang ? Pertanyaan yang juga muncul dari
Mgr. Antonius Subijanto Bunjamin, OSC dalam peringatan
Dies ke 60 Unpar adalah “Quo Vadis Unpar”?. Pertanyaan
yang hampir sama juga pernah disampaikan oleh Mgr.
Ignatius Suharyo yang dalam beberapa kesempatan dan
tulisannya. Beliau ingin mengajak agar setiap komunitas
selalu menegaskan arah dengan bertanya, “apa yang
harus kita lakukan agar komunitas Unpar menjadi sema-
kin manusiawi?”. Dua pertanyaan tersebut jelas ingin
menegaskan bahwa Unpar sebagai komunitas akademik
harus terus menerus melakukan langkah tindakan untuk
berbuat sesuatu yang konstruktif bagi masyarakat secara
bersama-sama, dengan kerjasama dengan berbagai pihak.

Salam Hangat

Sebagaimana yang sering dinyatakan bahwa universitas
bukanlah menara gading. Unpar harus terus menerus
menjadi “jantung” masyarakat yang mengalirkan kebaikan-
kebaikan melalui karya-karya civitas academica maupun
para alumninya. Unpar yang sudah berusia 60 tahun
sudah semestinya semakin mampu untuk memberi efek
transformatif dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Transformasi dalam masyarakat bisa diwujudkan dalam
bentuk karya pengabdian yang didasarkan pada nilai
(values) yang secara terus menerus harus diperjuangkan.
Langkah ini tentu saja bukan merupakan langkah yang
mudah ketika dunia pendidikan harus berhadapan dengan
kecenderungan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
yang justru semakin mereduksi atau bahkan menegasikan
nilai-nilai luhur yang mestinya terus dijaga.

Unpar patut bersyukur ketika para pendiri Unpar meletakan
“bangunan” universitas di atas fondasi nilai-nilai yang
diformulasikan dalam SINDU — Spiritualitas dan Nilai Dasar
Unpar yaitu seperti cinta kasih dalam kebenaran; hidup
dalam keberagaman; manusia yang utuh (humanum);
kejujuran; preferensi mengutamakan kaum miskin; bonum
commune; subsidiaritas; nirlaba; keterbukaan; sikap trans-
formatif. Spirit dan nilai-nilai tersebut tentu saja bukan
merupakan hal yang mudah untuk diwujudkan. Komitmen,
ketekunan dan ketangguhan sangatlah dibutuhkan dari
setiap insan Unpar dan para alumni untuk melawan arus
kecenderungan yang banyak bertolak belakang dengan
imajinasi ideal dari suatu masyarakat dan bangsa.

Spiritualitas dan Nilai-Nilai Dasar Unpar tersebut dimaksud-
kan untuk menjamin keberlanjutan suatu masyarakat dan juga
alam ciptaaan. Unpar sebagai perguruan tinggi yang lahir dari
kehendak baik masyarakat, tentu saja sangat peduli dengan
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
penyelenggaraan pendidikan. Hal inilah yang dimaksudkan
bahwa Unpar berniat dengan sepenuh daya yang dimiliki
untuk ikut bertanggungjawab terhadap keberlanjutan dan
kemajuan masyarakat. Unpar harus menjadi suatu bagian
dari gerakan moral untuk menghasilkan karya dan lulusan
yang berorientasi pada pembangunan bangsa.

Semoga peringatan Dies Natalis ke-60 ini dapat menjadi titik
tolak bagi komunitas akademik Unpar untuk semakin dapat
menorehkan sejarah peningkatan peradaban manusia di-
berbagai sektor kehidupan manusia baik pada skala lokal,
nasional maupun global. Semoga Tuhan senantiasa hadir di
dalam hati dan di dalam karya-karya kita, sehingga karya-
karya pengabdian Unpar senantiasa pantas menjadi kidung
pujian yang indah bagi nama Tuhan. Dirgahayu Universitas
Katolik Parahyangan.
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Problem-Based Learning

Metode pengajaran yang menitikberatkan partisipasi aktif peserta didik
dalam mengembangkan pengetahuan.

ertempat di Hotel Lembang
BAsri, Pusat Inovasi Pembelajaran

menyelenggarakan workshop
bagi para tenaga pendidik. Peserta
berjumlah 53 orang tenaga pendidik
yang berasal dari berbagai fakultas
dan perguruan tinggi seperti Unpar,
STIK Sint Carolus Jakarta, Unika Widya
Mandira Kupang, Unika Soegijapranata
Semarang, dan Unika Atmajaya Jakar-
ta. Workshop kali ini menghadirkan
Kamarza Mulia, Ph.D. dan Elsa Krisanti,
Ph.D. sebagai fasilitator.

Para tenaga pendidik berdinamika sela-
ma dua hari, sejak tanggal 17 hingga 18
Maret 2015 dengan berbagai metode
dan materi.

Workshop dimulai dengan menyanyi-
kan Hymne Unpar yang dilanjutkan
dengan doa pembukaan. Setelah itu,
Rektor Unpar, Prof. Robertus Wahyudi
Triweko, Ph.D. menyampaikan sambu-
tan yang mengajak para peserta didik
untuk bersama-sama mempelajari
problem-based learning. Di samping
itu, Triweko menyampaikan bahwa
Unpar berfokus pada pembangunan
manusia sepenuhnya dan seutuhnya.
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Pada hari pertama, Kamarza dan

Elsa secara bergantian menyam-
paikan materi. Belajar aktif dalam
kelompok, student-centered learning
dan karakteristik lulusan perguruan
tinggi, metode problem-based learning
sebagai metode pembelajaran yang
menerapkan student-centered learning,
peran pengajar dan pembelajar dalam
PBL, workshop for student (kesadaran
proses berpikir), serta mengubah SAP
menjadi berformat PBL menjadi ma-
teri-materi yang diberikan kepada para
peserta. Materi disampaikan dengan
berbagai metode, baik penjabaran ma-
teri, diskusi kelompok, hingga simulasi
metode PBL.

Materi belajar aktif dalam kelompok
mengajak peserta untuk mampu mem-
bandingkan metode pembelajaran aktif
dalam kelompok dengan metode kuliah
mimbar satu arah. Student-centered
learning mengajak para tenaga pendi-
dik untuk melihat kembali kompetensi
dan karakteristik lulusan perguruan
tinggi serta mampu menghubungkan
metode pembelajaran SCL dengan
kompetensi lulusan yang diharapkan.
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Sementara itu, metode problem-based
learning memberikan gambaran ten-
tang cara yang dipakai metode ini serta
peranan pengajar dan pembelajar.

Keesokan harinya, Rabu 18 Maret 2015,
peserta diajak untuk membuat pemicu
PBL yang efektif, workshop for student
(ketrampilan pemecahan masalah), pe-
nilaian dalam PBL serta rencana ke de-
pan. Peserta diajak untuk memahami
seluk beluk mengenai pemicu dalam
PBL. Setelah itu, peserta diminta untuk
mengubah SAP yang telah dipersiapkan
sebelumnya menjadi metode PBL.

Setelah rehat, sesi dilanjutkan dengan
pembahasan mengenai Perry, sebuah
metode untuk mengetahui pola pembe-
lajaran. Peserta diminta untuk mengisi
form yang telah disediakan dan dibahas
bersama-sama. Setelah sesi pembaha-
san Perry, peserta memperoleh materi
tentang bagaimana memahami sistem
penilaian pada metode PBL yang dilan-
jutkan dengan makan siang dan sesi
tanya jawab.

(BS)
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Pendidikan Pencegahan Penyalahgunaan NAPZA

Kaum muda merupakan kelompok paling rentan dalam penyalahgunaan narkoba.
Unpar menjawab fenomena tersebut.

ertempat di Hotel Radiant Lem-
B bang, 6-7 Maret 2015, Biro Ke-

mahasiswaan dan Alumni bekerja
sama dengan Yayasan Sekar Mawar
Keuskupan Bandung menyelenggara-
kan pendidikan pencegahan penyalah-
gunaan NAPZA bagi mahasiswa Unpar.
Kegiatan ini diikuti 35 orang mahasiswa
yang berasal dari Universitas Katolik
Parahyangan, 2 orang mahasiswa
Universitas Kristen Maranatha, 2 orang
mahasiswa Universitas Komputer Indo-
nesia, dan 2 orang mahasiswa Institut
Teknologi Nasional.

Kegiatan ini diselenggarakan dalam
rangka pembinaan dan pendamping-
an mahasiswa serta pembentukan
karakter yang lebih humanis. Pada
hari pertama pelaksanaan kegiatan ini,
peserta memperoleh materi seputar

situasi penyalahgunaan NAPZA, jenis
dan dampaknya, termasuk di dalam-
nya terkait penyakit otak sebagai salah
satu akibat penggunaan NAPZA, serta
sharing recovering addict.

Pada hari kedua, materi yang dikupas
seputar pencegahan dari penyalahgu-
naan NAPZA, seperti peran pendamping
pemulihan, life skill dan life style yang
memengaruhi penyalahgunaan NAPZA,
aksi pemberantasan narkoba di Indone-
sia, serta rencana aksi dari para peserta.

Hadir sebagai narasumber, Dr. Benny
Ardjil, Sp.Kj (psikiater) yang membahas
tentang Penyakit Otak, Mahdalena, Psi.
(psikolog) yang menyampaikan materi
tentang pencegahan penyalahgunaan
narkoba, serta Drs. Sumirat Dwiyanto,
M.Si (Kepala Badan Narkotika Nasional
Provinsi (BNNP) Sulawesi Utara) yang

memberikan gambaran mengenai aksi
pemberantasan narkoba di Indonesia.
Dalam paparannya, Sumirat menyam-
paikan bahwa kelompok yang paling
rentan dalam penyalahgunaan narkoba
adalah anak muda, termasuk pelajar
dan mahasiswa.

Berbagai alasan mendasari para ma-
hasiswa untuk berpartisipasi dalam
kegiatan ini. Bartholomeus, mahasiswa
Unpar mengatakan bahwa dirinya
berpartisipasi karena ingin mengetahui
berbagai hal mengenai narkoba. “Saya
ingin menambah ilmu dari keikutser-
taan terhadap seminar ini, apalagi be-
lakangan ini juga banyak sekali terjadi
kasus tentang narkoba di Indonesia.
Sehingga saat orang terdekat kita ter-
kena kasus narkoba, kita sudah
mengetahui ciri-cirinya dan penanggu-
langannya”, ujar Bartholomeus.
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Sementara itu, Randy Hidayat, mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Komputer Indonesia mengatakan bahwa dia
mengetahui kegiatan ini dari sekretaris Wakil Rektor 3 Uni-
kom bahwa Unpar mengadakan seminar tentang penang-
gulangan narkoba. Randy juga menyampaikan alasannya
mengikuti kegiatan ini, “Pertama, ini merupakan sebuah
kehormatan diundang oleh Unpar yang merupakan salah
satu universitas swasta terbaik di Indonesia. Kedua, kami
sebagai generasi muda sudah seharusnya peduli terhadap
masalah yang menghantui negara Indonesia. Kita tahu 50
orang per hari meninggal akibat narkoba. Saya sebagai
pribadi prihatin terhadap situasi ini dan ingin ikut bertang-
gungjawab. Oleh karena itu saya perlu mengetahui secara
lebih jelas tentang narkoba. Bahaya apa saja yang ditimbul-
kan dan bagaimana penanganannya”.

Ditemui di sela-sela santap siang, Anastasia, Direktur
Yayasan Sekar Mawar Keuskupan Bandung berkesempatan
diwawancarai oleh tim redaksi. Berikut petikan wawancara
yang dihimpun oleh Hary Gimulya

Bagaimana proses kerjasama antara Yayasan Sekar Mawar
dengan Unpar sehingga bisa mewujudkan acara seminar
narkoba ini?

Latar belakangnya adalah keprihatinan dari kami terhadap
masalah pencegahan narkoba. Biasanya yang dilakukan
hanyalah sosialisasi, kemudian setelah mendapatkan
pengetahuan, tidak ada tindak lanjutnya. Kami ingin
membuat terobosan yang jauh lebih dalam, sehingga kami
membuat suatu desain pendidikan pencegahan yang
dinamakan pendidikan pencegahan penyalahgunaan
NAPZA. Kami membuat ini berdasarkan beberapa sumber,
kemudian kami tawarkan kepada Unpar dan Unpar pun

Batholomeus Randy

menyambut baik hal ini. Terus terang ini merupakan yang
pertama kalinya bagi mahasiswa Unpar.

Setelah itu Unpar pun mempersiapkan acara ini dan
mengumpulkan para peserta. Sedangkan untuk materi,
Yayasan Sekar Mawarlah yang mempersiapkannya.
Kebetulan kami memiliki panti rehabilitasi sehingga kami
memiliki informasi tentang penyalahgunaan narkoba ini.

Bagaimana pendapat Ibu mengenai fenomena penyalah-
gunaan narkoba yang terjadi di kalangan mahasiswa?
Berdasarkan survey dari BNN, ada sekitar 39% orang yang
menyalahgunakan narkoba. Data ini menunjukkan dari 100
orang, kurang lebih ada 4 orang yang merupakan pemakai
narkoba. Jika sudah sampai pada tahap kecanduan, akan
memberikan dampak yang sulit, tidak hanya pada dirinya
tapi juga orang-orang di sekitarnya.

Kalangan mahasiswa merupakan lingkungan yang rentan
terkena narkoba. Bisa kita lihat bahwa peredaran di luar
sangatlah luas, namun mungkin di Unpar sendiri, ada
beberapa orang yang terpengaruh oleh narkoba. Ini sama
seperti fenomena gunung es bahwa yang muncul dan ter-
lihat di permukaan barulah sebagian kecil dari yang ada di
dalamnya. Oleh karena itu salah satu penanggulangan yang
diberikan adalah lewat pendidikan seperti ini.

Apa harapan dan pesan anda terhadap para remaja?
Pesan saya yang pertama adalah jangan sampai terkena
narkoba. Kemudian yang kedua adalah diharapkan bisa
berperan aktif terhadap pencegahan narkoba. Bukan hanya
untuk diri sendiri, namun juga menyebarluaskan terhadap
orang lain karena penanggulangan masalah narkoba tidak
bisa kita serahkan pada pemerintah saja.

Kita bisa melihat ada banyak kelemahan pada penanggu-
langan yang dilakukan oleh pemerintah. Diharapkan semua
lapisan masyarakat bisa membantu, termasuk kalangan
pelajar. Saya berharap nantinya bisa muncul gerakan-
gerakan anti narkoba di kampus-kampus untuk mengim-
bangi peredaran narkoba. Selain itu menanamkan juga
pada mereka agar jangan sampai memakai narkoba.

(HG)
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Terlibat untuk Keberlanjutan

Menginjak usia 60 tahun, Unpar terus berkomitmen untuk terlibat
dalam pembangunan masyarakat.

ertempat di Gedung Serba Guna
B Unpar, diselenggarakan perayaan

Dies Natalis ke-60 Universitas
Katolik Parahyangan. Tema yang di-
angkat untuk perayaan kali ini adalah
Terlibat untuk Keberlanjutan. Perayaan
dies diselenggarakan pada hari Sabtu,
17 Januari 2015, yang dihadiri berbagai
elemen civitas academica Universitas
Katolik Parahyangan. Organ Yayasan,
Pengurus Badan Penggalang Dana
Lestari, Rektor dan para Wakil Rektor
beserta kepala unit kerja, para un-
dangan, mahasiswa, pegawai, serta
peserta International Student Confer-
ence menghadiri perayaan ini.

Perayaan dies kali ini terdiri dari
menyanyikan lagu Indonesia Raya,
sambutan dan laporan Rektor Unpar,
Prof. Robertus Wahyudi Triweko, Ph.D,

sambutan Pengurus Yayasan yang
disampaikan oleh Ketua Pengurus,
Prof. B. S. Kusbiantoro, serta sambutan
Ketua Pembina Yayasan yang juga
merupakan Uskup Bandung,

Mgr. Antonius Subianto, OSC.

Setelah sambutan dari Pembina
Yayasan, rangkaian acara dilanjutkan
dengan peluncuran 3 buah buku
yang terdiri dari buku tokoh Pendiri
Unpar, Mgr. P.M. Arntz, OSC dan Mgr.
N.J.C. Geise, OFM, serta buku Sejarah
Unpar. Tiga buku terbitan Unpar
Press ini diserahkan secara simbolis
dari Rektor kepada Ketua Pembina
Yayasan. Perayaan dilanjutkan dengan
pembukaan kegiatan ISC 2015 yang
ditandai dengan pemukulan gong oleh
Rektor.

SUSTAINABLE URBAN AND HUMAMN SETTLEMENT :

CREATING A SMART CITY FOR ALL

Bandung, 17 Jonuwari 2015
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Perayaan dies, yang dihadiri pula oleh
Walikota Bogor, Bima Arya, dilanjutkan
dengan penyerahan penghargaan
Arntz-Geise kepada 6 orang dan
mimbar akademik.

Seperti pada perayaan dies
sebelumnya, diselenggarakan berbagai
kegiatan seperti Misa Syukur, lomba
bulutangkis, gerak jalan, permainan
tradisional, Upacara Sumpah

Pemuda dan diskusi kebangsaan,
Temu Purnabakti yang diadakan bagi
para pensiunan Unpar, serta acara

a1 Cities in Dervelaping Conivios
Wkl Bewhor

L Badan P

. 17 Januvari

han buku secara sumbalis

Penycra

kekeluargaan yang diselenggarakan
pada tanggal 30 Januari 2015 di Aula
Gedung Pasca Sarjana Unpar, JI.
Merdeka 30.

Acara kekeluargaan dihadiri segenap
unsur pegawai Unpar, undangan,

dan para sponsor kegiatan. Acara
kekeluargaan diisi dengan pengundian
doorprize, penampilan seni dari para
pegawai, mahasiswa, dan pengisi acara
lainnya.

(BS)



Transformasi Unpar

Berbagai upaya dan beragam langkah dilakukan guna mewujudkan Unpar
menjadi research-based university

(Sambutan Rektor Unpar, Prof. Robertus Wahyudi Triweko, Ph.D.)

Bandung (Mgr. Antonius  Subianto

Bunjamin, OSC), Bapak Walikota Bogor
(Dr. Bima Arya), Dewan Pembina, Pengawas,
dan Pengurus Yayasan Universitas Katolik
Parahyangan, Pim-pinan perguruan tinggi di
lingkungan APTIK serta PTS di lingkungan Kopertis
IV, pimpinan Universitas dan Fakultas, serta
para dosen dan karyawan di lingkungan Unpar,
pengurus lembaga kemahasiswaan di lingkungan
Unpar, pengurus Ikatan Alumni Universitas Katolik
Parahyangan, Participants of the International
Student Conference 2015, serta para hadirin
yang berbahagia, selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita
semua.

Yang saya hormati, Bapak Uskup Keuskupan

Mengawali sambutan ini, marilah kita bersama-sama
memanjatkan doa dan rasa syukur ke hadirat Tuhan yang
Mahakasih karena pada pagi hari ini kita diperkenankan
hadir di ruangan ini dalam Perayaan Dies Natalis ke-60
Universitas Katolik Parahyangan dalam keadaan sehat
dan penuh kebahagiaan. Tema perayaan dies natalis yang
istimewa ini adalah “Terlibat Untuk Keberlanjutan.” Dengan
tema tersebut, Unpar ingin membulatkan tekadnya untuk
semakin terlibat di tengah masyarakat, karena kami sadar
bahwa hanya melalui keterlibatan itulah kehadiran Unpar
akan semakin dirasakan manfaat dan pengaruhnya dalam
pembangunan bangsa.

Beberapa kegiatan yang sudah dilaksanakan sejak bulan
Agustus 2014 yang lalu, antara lain Pekan Sumpah Pemuda
dan Pancasila; Eksplorasi penelusuran gua di Papua oleh
Mahitala; Pameran poster penelitian yang sekarang sedang
berlangsung di Lobi Rektorat; Penulisan buku Sejarah Unpar,
dan buku tentang kedua tokoh pendiri Unpar, yaitu Mgr.
Arntz dan Mgr. Geise; Penganugerahan Arntz — Geise Award
kepada beberapa tokoh yang berjasa bagi perkembangan
Unpar, serta International Student Conference yang tahun
ini merupakan penyelenggaraan ketiga kalinya. Dalam tahun
2015 ini, akan diselenggarakan serangkaian kegiatan dalam
rangka Dies Natalis ke 60 Unpar, antara lain Simposium
Pendidikan; Unpar peduli lingkungan oleh Mahitala; PSM
Tour ke beberapa kota besar di Indonesia, dan Simposium
tentang Sustainability.

Universitas Katolik Parahyangan didirikan pada tanggal 17
Januari 1955 oleh dua orang uskup, yaitu Uskup Bandung
(Mgr. P.M. Arntz, OSC) yang bertindak sebagai penyedia

sarana dan prasarana dan Uskup Bogor (Magr.
Prof. Dr. N.J.C. Geise, OFM) yang berperan sebagai
Rektor, untuk memimpin kegiatan akademik
Universitas ini. Bermula dari sebuah Akademi
Perniagaan yang merupakan cikal-bakal Fakultas
Ekonomi, Universitas ini berkembang dengan
membentuk Fakultas Hukum (1958), Fakultas
Teknik (1960), Fakultas llmu Sosial dan lImu Politik
(1962), Fakultas Filsafat (1983) yang berasal dari
Sekolah Tinggi Filsafat dan Teologi Suryagung
Bumi, Fakultas Teknologi Industri (1993), serta
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
(1993). Unpar diijinkan untuk menyelenggarakan
program Magister dalam tahun 1995, dan program Doktor
dalam tahun 2000. Saat ini Unpar memiliki 1 prodi D3, 16
prodi S1, 1 prodi Profesi, 8 prodi S2, dan 4 prodi S3 dengan
jumlah mahasiswa sekitar 10.000 orang, dan jumlah lulusan
lebih dari 50.000 orang yang tersebar di berbagai pelosok
tanah air, dan bahkan di mancanegara.

Di dalam Rencana Strategis Unpar 2012-2015 dirumuskan
Visi Unpar sebagai berikut: “Menjadi komunitas akademik
humanum yang bersemangat kasih dalam kebenaran untuk
mengembangkan potensi lokal menuju tataran internasional
demi peningkatan martabat manusia dan keutuhan alam
ciptaan, berdasarkan sesanti Bakuning Hyang Mrih Guna
Santyaya Bhakti”. Pelaksanaan visi tersebut diwujudkan
dalam penyelenggaraan pendidikan manusia seutuhnya,
dengan harapan bahwa lulusan Unpar adalah orang-
orang yang kompeten pada bidang ilmu yang ditekuni dan
berkepribadian unggul. Dalam proses pendidikan manusia
seutuhnya tersebut, kegiatan kemahasiswaan sangat pen-
ting dalam pengembangan soft skills para mahasiswa.

Selama lima tahun terakhir, Unpar telah mengalami banyak
perkembangan yang cukup menggembirakan. Awal tahun
2013 Unpar memperoleh kembali status akreditasi institusi
B (Baik). Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
semakin baik dengan diterapkannya Audit Mutu Internal.
Semua program studi yang melakukan reakreditasi dalam
dua tahun terakhir berhasil mempertahankan status akre-
ditasi A yang dimiliki sebelumnya, dan baru beberapa hari
yang lalu, Unpar mendapat ijin untuk menyelenggarakan
program studi Magister lImu Hubungan Internasional.

Dalam tahun 2013, buku pedoman tentang spiritualitas

dan nilai-nilai dasar Unpar telah selesai dirumuskan dan
diterbitkan, dan dipergunakan sebagai bahan orientasi

MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. Il No. 2 | 7



bagi para mahasiswa baru Unpar dalam kegiatan Inisiasi
dan Adaptasi (INAP) tahun 2013 dan 2014. Di samping itu
juga telah dirancang penataan kembali pengelolaan sumber
daya manusia berdasarkan kinerja serta sistem remunerasi
yang baru, yang mulai dilaksanakan dalam tahun 2015
ini. Pengembangan budaya akademik untuk menyambut
transformasi Unpar juga telah dimulai pada awal tahun 2014
yang lalu. Transformasi Unpar membutuhkan pemahaman
baru dan semangat baru atas peran dan tanggung jawab
pada dosen dan tenaga kependidikan.

Untuk mendorong para dosen melakukan inovasi pembe-
lajaran, sejak tahun 2012 yang lalu telah dibentuk Pusat
Inovasi Pembelajaran, dan untuk menyiapkan para maha-
siswa menghadapi dunia kerja juga telah dibentuk Pusat
Pengembangan Karir. Komunikasi dan keterlibatan alumni
dan ikatan alumni semakin besar dalam penyelenggaraan
pendidikan di Unpar, sebagai dosen tamu maupun dalam
pengembangan kerjasama dengan dunia industri.

Selama tiga tahun terakhir, kerjasama antar lembaga telah
berkembang pesat, baik dengan lembaga pemerintah, dunia
industri, maupun perguruan tinggi lain. Kegiatan nyata
dalam kerjasama tersebut antara lain dikembangkannya
double degree Master Program dengan Hohai dan Jiangsu
University di Tiongkok, serta penelitian penerapan teknologi
tepat guna dalam pengolahan air limbah bersama Kyunghee
University di Korea. Dalam berbagai jaringan kerjasama
antar perguruan tinggi (APTIK, ACUCA, dan ASEACCU), Unpar
terus berpartisipasi secara aktif, dan dalam periode 2014 —
2016 ini Unpar mengemban amanah sebagai President dan
sekaligus Sekretariat ACUCA.

Internasionalisasi Unpar juga telah berkembang dengan
pesat. Selain partisipasi dosen dalam berbagai kegiatan
ilmiah di tingkat internasional, para mahasiswa Unpar
juga berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan di tingkat
internasional, antara lain HMNUN di Harvard University
(Amerika Serikat), Student Seminar dan Master Summer
Course di Hiroshima University (Jepang), festival paduan
suara di Italy dan Austria, festival tari tradisional di Turki
dan Yunani, dan keberhasilan Mahitala Unpar dalam
menyelesaikan pendakian Tujuh Puncak Dunia (The Seven
Summits) dalam tahun 2011, yang menorehkan catatan
sejarah sebagai pendaki pertama dari Indonesia yang
berhasil menyelesaikan pendakian tersebut. Di samping itu,
Unpar juga banyak menyelenggarakan kegiatan berskala
internasional, antara lain International Student Conference
(ISC) sejak tahun 2013, International Symposium in Soil
Mechanics, Cultural Immersion Program, International
Course on Water Resources and Environment, dll.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi terus
meningkat antara lain dengan pengembangan sistem on
line dalam pendaftaran peserta PMDK dan USM, serta
pengisian Formulir Rencana Studi. Para mahasiswa pun juga
memanfaatkan teknologi informasi dalam penyelenggaraan
Pemilu lembaga kemahasiswaan. Para dosen juga semakin
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banyak menggunakan jaringan internet dalam proses
pembelajaran yang mereka ampu. Biro Teknologi Informasi
juga telah mengembangkan Business Intelegence untuk
menyajikan informasi bagi para pengambil keputusan di
tingkat program studi, fakultas, dan universitas.

Unpar juga terus berusaha mewujudkan Kampus Sadar
Lingkungan (Eco Campus). Hal ini dimaksudkan agar proses
pendidikan di Unpar berhasil meningkatkan kesadaran para
mahasiswa untuk menjaga keberlanjutan dan meningkatkan
mutu lingkungan hidup di sekitarnya. Implementasi konsep eco
campus dimulai dengan secara bertahap mengganti bohlam
listrik dengan jenis LED yang hemat energi. Dalam Upacara
Sumpah Pemuda 2013 telah dicanangkan kawasan tanpa rokok
di lingkungan kampus Unpar. Meskipun saat ini mungkin belum
sepenuhnya terwujud, tetapi secara bertahap kesadaran untuk
tidak merokok di lingkungan kampus di kalangan dosen,
karyawan, dan mahasiswa semakin membaik.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, kita disadarkan akan
perlunya meningkatkan daya saing bangsa. Pelaksanaan
ASEAN Community dalam tahun 2015 ini, memberikan
peluang sekaligus tantangan bagi kita semua. Perkembangan
yang terjadi di beberapa negara seperti Korea Selatan,
Singapura, dan Malaysia mengajak kita untuk bercermin
bagaimana negara-negara tersebut berhasil memajukan diri
mereka. Kita bersyukur atas perkembangan perekonomian
yang terjadi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
yang menunjukkan perkembangan positif, dan kita berharap
agar hal ini berlanjut untuk masa-masa yang akan datang.
Pendapatan per kapita rata-rata USD 3.000 pada tahun 2010
yang diproyeksikan meningkat menjadi USD 15.000 pada
tahun 2025, merupakan potensi yang sangat besar bagi
peningkatan partisipasi kaum muda pada jenjang pendidikan
tinggi. Hal ini merupakan peluang sekaligus tantangan bagi
perguruan tinggi di Indonesia, untuk semakin meningkatkan
kualitas pendidikan yang diselenggarakannya.

Saat ini 183 dari 412 atau 44% dari kabupaten di Indonesia
merupakan daerah tertinggal. Kenyataan ini merupakan
tantangan bagi kita untuk memeratakan pembangunan
di seluruh wilayah Indonesia. Di samping itu, tidak dapat
dipungkiri bahwa Indonesia merupakan kawasan yang
rawan bencana, mulai dari letusan gunung berapi, gempa,
tsunami, tanah longsor, banjir, dan kekeringan. Universitas
Katolik Parahyangan mempunyai perhatian yang besar
pada daerah-daerah tertinggal tersebut, antara lain melalui
penyelenggaraan program Magister Pengelolaan Jaringan
Jalan, Magister Proyek Konstruksi, dan Magister Hukum
Konstruksi dalam kerjasama dengan Kementerian Pekerjaan
Umum, pemberian beasiswa bagi anak-anak muda yang
berasal dari daerah tertinggal, khususnya dari Kabupaten
Nias Barat dan Papua, pelatihan dan pendampingan
kepada Pemerintah Kabupaten Nias Barat, dan keterlibatan
dalam pengembangan Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Perhatian Unpar pada daerah-daerah tertinggal merupakan
perwujudan dari Visi Unpar, khususnya dalam peningkatan
martabat manusia.



Kiranya tidak berlebihan bila dikatakan bahwa saat ini Unpar
merupakan salah satu dari lima puluh perguruan tinggi
terdepan di Indonesia. Beberapa tahun yang lalu, Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi memasukkan Unpar ke dalam
daftar The Promising University yang jumlahnya tidak lebih
dari 50 perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia,
yang dinilai mampu berkiprah di tingkat internasional.
Unpar juga dipercaya untuk mengembangkan Center of
Excellence in Small and Medium Enterprises serta Center of
Excellence in Infrastructure and Urban Development melalui
pemberian beasiswa Presidential Scholarship Fund bagi
para dosen melanjutkan studi pada jenjang Doktor pada
perguruan tinggi terbaik di negara maju. Selain itu, dalam
tahun 2014, Unpar menjadi bagian dari Klaster Utama dalam
Pemetaan Kinerja Penelitian Dikti. Dari 901 perguruan
tinggi yang mengikuti pemetaan kinerja penelitian tersebut
terbagi atas Klaster Mandiri (14 PT), Klaster Utama (36 PT,
termasuk Unpar), Klaster Madya (79 PT), dan Klaster Binaan
(772 PT). Dalam posisi tersebut Unpar diharapkan mampu
mengembangkan diri menjadi sebuah universitas yang
berbasis penelitian (research-based university).

Sebagai universitas berbasis penelitian, Unpar diharapkan
memberikan kontribusi bukan hanya menghasilkan lulusan
yangunggul, tetapijuga mengembangkanilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Unpar hendaknya semakin terlibat dalam
penyelesaian berbagai permasalahan di masyarakat, melalui
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Hasil-hasil penelitian hendaknya mampu memberikan
pencerahan, pemahaman baru, ataupun penyelesaian
terhadap berbagai permasalahan yang ada, sehingga secara
bertahap kesejahteraan masyarakat pun meningkat. Hasil-
hasil penelitian seperti itu tentu saja harus dipublikasikan,
baik di tingkat nasional maupun internasional, sebagai
bahan pembelajaran bagi masyarakat maupun bangsa-
bangsa lain dalam menyelesaikan permasalahan mereka.
Saya yakin, hasil penelitian tentang berbagai permasalahan
di Indonesia, merupakan bahan pembelajaran yang
berharga bagi negara-negara berkembang yang lain.

Pengalaman berbagai perguruan tinggi di negara maju
memperlihatkan bahwa peningkatan kegiatan penelitian dalam
rangka pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni, hanya mungkin terjadi ketika perguruan tinggi tersebut
mempunyai mahasiswa pascasarjana dalam jumlah yang
lumayan banyak, katakanlah di atas 20% dari total mahasiswa.
Oleh karena itu, pengembangan Unpar dalam 5 tahun ke depan
hendaknya difokuskan pada peningkatan jumlah mahasiswa
pascasarjana yang mempunyai potensi untuk membantu
para dosen dalam melakukan penelitian yang berakar pada
permasalahan di masyarakat, dan menghasilkan publikasi yang
bermutu di tingkat nasional dan internasional, yang diharapkan
berdampak positif bagi kemajuan bangsa.

Selama beberapa tahun terakhir ini, Yayasan Universitas
Katolik Parahyangan menyiapkan diri untuk membangun
sebuah gedung di lingkungan Kampus Utama Unpar
di JI. Ciumbuleuit 94, yang dinamakan Gedung Pusat
Pembelajaran Arntz — Geise. Fungsi utama gedung tersebut

adalah sebagai pusat kegiatan pembelajaran, sedangkan
penamaan Arntz — Geise merupakan bentuk penghormatan
kepada kedua tokoh pendiri Unpar tersebut yang telah
menanamkan dasar-dasar pendirian Unpar, yang tetap
menjadi pegangan dalam pengelolaan Unpar hingga saat
ini. Sebagai pusat pembelajaran, gedung baru tersebut
akan mewadahi kegiatan pembelajaran aktif yang berpusat
pada mahasiswa (student centered active learning) berbagai
program studi yang ada di lingkungan Unpar. Fakultas Teknik
tentu saja akan mendapat prioritas dalam pemanfaatan
gedung tersebut. Dengan prasarana tersebut, kita ingin
mewujudkan iklim kehidupan kampus yang lebih kondusif
sebagai komunitas akademik yang humanum. Untuk itu,
kami mohon doa restu dan dukungan agar pembangunan
Gedung PPAG yang akan segera dimulai dalam beberapa
hari ke depan dapat berjalan lancar, dan dapat diselesaikan
pada waktunya seperti yang direncanakan.

Sebelum mengakhiri sambutan ini, perkenanlah saya
mengucapkan terima kasih atas kehadiran Bapak Uskup
Keuskupan Bandung dalam peristiwa bersejarah ini. Pada
kesempatan ini, saya mohon kesediaan Bapak Uskup untuk
memberikan pencerahan kepada komunitas akademik Unpar
tentang semangat yang menjiwai pendirian Universitas ini,
sebagai bekal menghadapi tantangan ke depan, memasuki
era transformasi Unpar menjadi sebuah research-based
university. Kami ucapkan banyak terima kasih kepada Bapak
Koordinator Kopertis Wilayah IV yang selalu memberikan
dorongan dan pendampingan bagi perkembangan Unpar
selama ini. Saya juga ingin menyampaikan ucapan terima
kasih kepada Pembina, Pengawas, dan Pengurus Yayasan
Universitas Katolik Parahyangan yang selalu memberikan
dukungan kepada seluruh komunitas akademik Unpar
dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi di universitas
ini, sehingga kami dapat melaksanakan tugas dengan
sebaik-baiknya. Terakhir, saya ucapkan terima kasih
kepada perwakilan UNDP Indonesia, kepada Bapak Andrea
Peresthu, dan kepada Bapak Walikota Bandung yang telah
menyediakan waktu untuk berbagi pemikiran terkait tema
Sustainable Urban and Human Settlement: Creating A Smart
City for All.

To all student participants of the International Student
Conference 2015, may | express my warm welcome to Unpar.
| hope you enjoy your stay in Bandung. | also hope that this
conference will provide you a memorable experience, and help
you in building networking and friendship for your future role
as global leaders. It is my belief that through this conference
we nurture the future global peace in your hearts.

Tidak lupa juga saya ucapkan terima kasih kepada Panitia
Perayaan Dies Natalis ke-60 Universitas Katolik Parahyangan
di bawah pimpinan Dr. Pius Sugeng Prasetyo yang telah
mempersiapkan dan menyelenggarakan berbagai kegiatan
dalam rangka Pesta Intan ini.

Viva Unpar.

Semoga Tuhan selalu memberkati setiap langkah per-
kembangan Unpar selanjutnya. Viva Unpar.
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Dari Good Unpar menjadi Great Unpar

Dengan semangat nilai-nilai dasar, mewujudkan cita-cita luhur.

(Sambutan Ketua Yayasan Unpar, B.S. Kusbiantoro)

ang kami hormati, Walikota Bandung atau
Yyang me-wakili, Koordinator Kopertis Wil.

IV (Prof. Dr. Abdul Hakim Halim), Ketua
Pembina (Mgr. Anton) beserta anggota organ
Yayasan Unpar, Penerima Anugerah Arntz-
Geise dan keluarga, Rektor beserta jajaran
pimpinan Unpar, pimpinan dan anggota Senat
Unpar, pimpinan dan anggota lkatan Alumni
Unpar, pimpinan perguruan tinggi di Bandung,
pimpinan perguruan tinggi APTIK, perwakilan
masyarakat sekitar, perwakilan komunitas Ke-
uskupan Bandung, perwakilan mitra-mitra ker-
jasama Unpar, keluarga besar Unpar, dosen,
tenaga kependidikan, mahasiswa, purnabaktiwan, serta
undangan dan hadirin yang kami kasihi.

Selamat pagi dan selamat datang pada hari yang berbahagia
ini. Tanpa terasa Unpar telah berkarya serta melayani
selama 60 tahun, banyak berkah dan rahmat patut kita
syukuri bersama.

Bagi mitra-mitra Unpar -- pihak pemerintah (Dikti,
pemerintah daerah Jawa Barat, Bandung, Kopertis), rekan-
rekan perguruan tinggi (Asosiasi BPPTSI, APTISI, APTIK),
dunia usaha, media massa, serta masyarakat pada umumnya
-- kami sampaikan terima kasih dan penghargaan sebesar-
besarnya untuk kerjasama serta bantuan yang diberikan
bagi perkembangan dan kemajuan Unpar. Kami juga mohon
maaf bila ada hal-hal yang kurang berkenan selama ini.

Bagi keluarga besar Unpar -- sebagai komunitas yang
menghargai sejarah, kita patut beryukur dan berterima
kasih serta memberikan penghargaan setinggi-tingginya
bagi para pendahulu yang telah berjasa luar biasa dalam
merintis serta mengembangkan Unpar. Pertama, Mgr. Arntz
dan Mgr. Geise sebagai pendiri Unpar kita abadikan dalam
bentuk Arntz-Geise Award sebagai penghargaan tertinggi
Unpar. Kedua, kita anugerahkan penghargaan ini bagi para
perintis dan tokoh yang telah memberikan kontribusi luar
biasa bagi pengembangan Unpar. Sebagai catatan, pada
masa mendatang Arntz-Geise Award akan kita kembangkan
dan anugerahkan bagi tokoh-tokoh masyarakat yang berjasa
luar biasa dalam pembangunan bangsa dan negara. Ketiga,
kita juga tidak melupakan kelompok pensiunan yang telah
berkarya sampai pensiun pada saat Unpar baru mampu
memberikan imbalan yang terbatas. Pada gilirannya,
kelompok ini menerima imbalan purna-bakti yang masih
rendah. Kita tidak melupakan mereka dan sedang dalam
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proses untuk memberikan penghargaan bagi
mereka. Selanjutnya bagi pensiunan secara
umum, kita juga akan memfasilitasi pembentukan
sertamendukungkegiatan paguyuban bagipurna-
baktiwan; hal ini dalam rangka memperkuat
ikatan kekeluargaan pensiunan sebagai bagian
dari keluarga besar Unpar.

Bagi para alumni, kita patut bersyukur dan
berterima kasih pada para alumni yang dengan
karya dan layanannya ikut mengembangkan
dan mengharumkan nama Unpar. Marilah kita
perkuat berbagai program kemitraan yang
berkesinambungan baik dalam kaitan de-ngan peningkatan
program tridharma maupun program penunjangnya.
Program-program tersebut juga diharapkan untuk makin
mendekatkan alumni dengan almamater-nya serta mem-
pererat keguyuban alumni sebagai bagian dari keluarga
besar Unpar.

Di samping rasa syukur, kita juga sadari masih dibutuhkan
berbagai perbaikan terutama dalam menghadapi makin
besarnya tantangan masa mendatang. Tantangan tersebut
terutama diwarnai dengan tingginya dinamika perubahan
yang terjadi baik dalam skala global maupun lokal. Dengan
tingginya dinamika tersebut, kita seyogyanya memiliki
semacam strategic intent, apa yang kita mau, misal Unpar
di tahun 2030 yakni pada saat Dies “Berlian” Unpar, atau
Unpar 2055 yakni 100 tahun Unpar. Ini merupakan pekerjaan
rumah kita bersama. Berdasar apa yang kita mau tersebut,
kita lakukan semacam backcasting untuk mewujudkan Good
Unpar menuju Great Unpar.

Dalam rangka backcasting, pada tahap konsolidasi kita
upayakan penyamaan persepsi akan mimpi besar Unpar
tersebut. Kita upayakan penyesuaian serta harmonisasi
langkah-langkah perbaikan yang dibutuhkan. Kita kon-
solidasikan, kita sinergikan berbagai energi, potensi,
dan kontribusi keluarga besar Unpar dalam rangka
mempersiapkan tahap transformasi menuju terwujudnya
mimpi besar tersebut.

Salah satu upaya adalah penajaman serta penjabaran nilai-
nilai dasar Unpar. Kita semua harapkan nilai-nilai luhur
yang telah ditanamkan oleh para pendiri dan perintis kita
tidak berhenti hanya dalam wujud tulisan, tetapi untuk
kita hayati serta terapkan dalam kehidupan komunitas
Unpar. Nilai-nilai dasar tersebut, yakni cinta kasih dalam



kebenaran, hidup dalam keragaman, dan kemanusiaan yang
utuh -- merupakan roh/semangat yang menjiwai kegiatan
tridharma maupun penunjangnya.

Salah satu program pengembangan manusia Unpar
dalam rangka penerapan nilai-nilai dasar tersebut adalah
penciptaan suasana kerja yang lebih baik bagi dosen serta
tenaga kependidikan dalam upaya pengembangan diri
mereka, antara lain melalui sistem remunerasi berdasar
merit system. Penataan kembali yang sangat mendasar ini
diharapkan mampu menciptakan suasana akademik yang
makin memperkuat rasa kebersamaan serta mendorong
kinerja Unpar.

Dari sisi pengembangan diri, mengingat masalah yang makin
kompleks, kita dorong dan fasilitasi kegiatan dosen untuk
menuju terwujudnya kegiatan tridharma terpadu lintas bidang
keilmuan yang diwarnai dengan adanya dialog ilmu dan iman.
Kita juga dorong dan upayakan fasilitasi pengembangan diri
dosen baik dalam aspek keilmuan, metode serta sarana
pembelajaran, maupun aspek kepemimpinan secara
menyeluruh. Kita dorong pula dan fasilitasi berbagai program
peningkatan kemampuan serta kepemimpinan tenaga
kependidikan dalam rangka peningkatan kinerja serta karier
mereka. Kita juga sedang mengembangkan program pra-
pensiun, hingga diharapkan pegawai Unpar lebih siap dalam
menghadapi masa purna-bakti mereka.

Bagi peserta didik, kita dorong dan fasilitasi proses
pembelajaran hingga memungkinan peserta didik mampu
belajar secara menerus menjadi manusia seutuhnya; baik
melalui program kurikuler maupun ko dan ekstra kurikuler.
Demikian pula kita tingkatkan dan perluas program
beasiswa sebagai salah satu realisasi visi-misi Unpar yang
diwarnai dengan semangat keberpihakan bagi yang lemah
dan tersisih. Kita harapkan program beasiswa ini dapat
menjangkau lebih banyak peserta didik yang membutuhkan
bantuan. Kita akan galakkan penyampaian informasi
agar calon peserta didik dari berbagai pelosok tanah air
tahu akan adanya program beasiswa tersebut dan berani
untuk mendaftar ke Unpar. Demikian pula kita upayakan
peningkatan semangat berbagi tersebut bagi rekan-rekan
yang membutuhkan, misalnya melalui APTIK.

Berbagai fasilitas pendukung, kita upayakan baik untuk
meningkatkan layanan bagi mahasiswa maupun bagi dosen
dan tenaga kependidikan. Misalnya adanya pembangunan
lapangan olah raga, dan terutama akan dimulainya pem-
bangunan Gedung Pusat Pembelajaran Arntz-Geise (PPAG).
Kita semua diharapkan untuk bersama-sama bersemangat
berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ke tepian. Marilah
kita bersama-sama meningkatkan saling pengertian, saling
menghargai, saling berkontribusi dalam menghadapi ber-
bagai ketidak-nyamanan selama masa pembangunan ter-
sebut. Semoga pengorbanan ini akan terbayar dengan
peningkatan kualitas fasilitas dan layanan serta suasana

akademik maupun kualitas lingkungan secara umum, baik
bagi keluarga besar Unpar maupun masyarakat sekitar.

Dalam masa mendatang, pendanaan kita tidak mungkin
hanya berdasar dana orang tua mahasiwa. Badan Peng-
galang Dana Lestari (BPDL) diharapkan dalam tahun-tahun
mendatang dapat meningkatkan penggalangan dana bagi
pengembangan Unpar. Dengan memiliki dana lestari yang
cukup memadai, kita dimungkinkan untuk mampu menarik
tidak hanya calon mahasiswa yang potensial dari berbagai
pelosok tanah air, tetapi juga untuk menghimpun berbagai
tokoh akademisi nasional dan global dalam rangka lebih
mengembangkan dharma bakti Unpar.

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, kita juga sedang
mencoba merintis pengembangan program pembelajaran
jarak jauh — e-learning — terutama untuk nantinya dapat
lebih menyapa saudara-saudara kita di berbagai pelosok
tanah air yang membutuhkan pendidikan berkualitas de-
ngan biaya yang terjangkau.

Dalam penuntasan tahap konsolidasi serta penyiapan tahap
transformasi, kita juga memikirkan penataan kembali organ
kegiatan tridharma dan organ pendukungnya. Hal ini dalam
rangka menuju terwujudnya otonomi perguruan tinggi.
Diharapkan dosen serta organ akademik terkait dapat
lebih berkonsentrasi melaksanakan dan mengembangkan
kegiatan tridharma. Demikian pula penataan dan harmo-
nisasi masa jabatan berbagai organ akademik diupayakan
dalam rangka meningkatkan kebersamaan dan sinergi
antar organ tridharma tersebut. Upaya ini dibarengi de-
ngan penguatan tenaga kependidikan serta organ-organ
pendukung kegiatan tridharma.

Tahun-tahun mendatang merupakan tahun krusial tahap
konsolidasi Unpar dalam rangka persiapan menuju tahap
transformasi -- menuju terwujudnya Good Unpar menuju
Great Unpar.

Mengakhirnya sambutan pada hari yang bahagia ini,
sekali lagi terima kasih dan penghargaan bagi berbagai
pihak yang selama ini melalui kerjasama serta bantuannya
ikut mengembangkan Unpar, semoga berbagai program
kerjasama makin dapat ditingkatkan pada masa-masa
mendatang. Bagi keluarga besar Unpar, marilah kita
syukuri berkah dan rahmat yang kita peroleh selama ini
dan marilah kita dengan semangat silih asah, silih asih,
silah asuh bekerja keras dalam mewujudnya Good Unpar
menuju Great Unpar. Marilah kita secara pro-aktif bersama
rekan-rekan perguruan tinggi termasuk asosiasi dan pihak-
pihak terkait untuk bersinergi dalam upaya meningkatkan
pengembangan dan peran pendidikan tinggi Indonesia.
Semuanya sesuai dengan sesanti kita Bakuning Hyang Mrih
Guna Santyaya Bhakti, berdasarkan ketuhanan menuntut
ilmu untuk dibaktikan kepada masyarakat.

Dirgahayu Unpar
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Saatnya Terlibat Melalui Komunikasi dan Sinergi

Mewujudkan human literacy center di tengah-tengah masyarakat.

(Sambutan Ketua Pembina Yayasan, Mgr. Antonius Subianto B., OSC)

bersyukur kepada Allah atas anugerahnya

yang besar pada kita, berterima kasih
pada pendiri Unpar dan pendahulu atas nilai-
nilai yang di taman, dan pada semua orang
yang terlibat membesarkan Universitas Katolik
Parahyangan hingga pada usia 60 tahun. Apakah
kini Unpar sedang maju, diam, atau sedang
mundur? Dalam situasi kritis, antara maju atau
mundur, ketika sedang mandeg, diam, anteng,
orang mengajukan pertanyaan “quo vadis”. Bisa
jadi pada usia ke-60 tahun ini juga, kita bertanya
“Quo vadis Unpar?” Mau berjalan ke mana
Unpar? Apa yang akan dilakukan pada usia ke 60
ini? Arah mana yang hendak dituju selanjutnya? Pertanyaan
quo vadis dikaitkan dengan adanya sejarah yang dihiasi
oleh saat-saat gemilang dan kenangan indah. Apakah saat
ini Unpar sudah tidak jaya dan kurang indah lagi? Rentetan
pertanyaan tersebut pantas menjadi bahan refleksi di hari
ulang tahun ke-60, di mana Unpar berniat dan berkiat
untuk makin terlibat dalam hidup masyarakat. Salah satu
tantangan terbesar untuk berubah menjadi lebih baik bagi
suatu institusi besar seperti Unpar ini adalah tantangan dari
dalam; konflik internal, keterlenaan pada sejarah, perasaan
percaya diri yang berlebih, pikiran bangga dengan kepuasan
diri yang tak realistis, dan lunturnya nilai-nilai luhur yang
ditabur pendiri dan ditanam para pendahulu.

Dalam perjalanan 60 tahun ini, pantas kita Sj

Terinspirasi oleh suatu leadership training di Amerika
(Cheryl Cran/Evolutionary Business Solutions) yang menye-
butkan tiga tantangan besar suatu organisasi saat ini,
yaitu mempertahankan orang-orang baik, menyamakan
pengetahuan akan sistem dan teknologi, dan menyatukan
visi dan fokus, saya memikirkan apa yang mungkin terjadi
di Unpar saat ini. Tantangan pertama dapat diatasi dengan
menyediakan jenjang karier dan rencana perkembangan
bagi karyawan. Hal ini memungkinkan orang baik dan benar
tetap setia berkarya. Tantangan kedua dapat dilampaui
dengan menyediakan program-program pelatihan yang
dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan meng-
gunakan teknologi dan menjalankan sistem bersama. Hal
ini memungkinkan semua orang merasa at home karena
tahu dan mampu terlibat dalam kehidupan organisasi.
Sedangkan tantangan ketiga diatasi dengan menciptakan
program mentoring dan kelompok kepemimpinan sebaya.
Hal ini memungkinkan terlaksanakan rencana dan cita-cita
serta adanya proses regenerasi kepemimpinan yang baik.
Bisa jadi, hal ini juga dijumpai di Unpar. Apabila tantangan
tersebut tak dapat diatasi, pertanyaan “Quo vadis Unpar?”
menjadi sangat serius.

Pada usianya yang ke-60 ini kiranya tiba saatnya bagi Unpar
untuk berani lebih terlibat dalam pergulatan masyarakat
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Topi® 3 untuk menjadi human literacy center: di mana
" Unpar menjadi pusat bukan semata intellectual
literacy, tetapi juga spiritual literacy, moral
literacy, socioliteracy, ecoliteracy, serta legal,
political, and financial literacy. Bagaimana Unpar
bisamembantumasyarakatdalammencerdaskan,
memberdayakan, dan mengembangkan po-
tensi lokal baik sumber daya alam maupun
manusianya sehingga mampu mensejahterakan
masyarakat baik secara material maupun
spiritual? Bagaimana Unpar bisa memiliki sikap
belarasa terhadap keprihatinan, kesulitan, dan
penderitaan masyarakat teristimewa saat ada
teriakan akan kebutuhan mendesak dan waktu
terjadi bencana.

Semoga akhirnya Unpar pun bisa membawa transformasi
baik material dan sosial bagi masyarakat sekitar. Syukur
kepada Allah, bahwa Unpar sudah banyak membantu ma-
syarakat baik di Jawa maupun luar Jawa bahkan pelosok
luar negeri melalui karya dan pengabdian alumninya. Per-
tanyaannya: “Apakah tetangga dekat (masyarakat sekitar)
Unpar ini lebih sejahtera secara material dan spiritual: lebih
cerdas dan bernas, lebih kaya dan jaya, lebih rukun dan
toleran, rumahnya lebih bagus, jalannya lebih mulus, dan
hati warganya lebih tulus dibandingkan 60 tahun yang lalu?
Pertanyaan ini diajukan jangan sampai kita bisa memberi
dampak transformatif kepada mereka yang jauh, tetapi
tetangga sendiri kurang disentuh. Mudah-mudahan Unpar
mampu membantu terciptanya: Sustainable urban and
human settlement dengan cara creating a smart city for all.
Harapannya bukan hanya “city” nya tetapi juga “society”nya,
yaitu bagaimana kita membangun a smart (human) society.
Di situlah sesanti Unpar bukan semata menjadi slogan,
tetapi sungguh menjadi kenyataan. Iman kepada Tuhan dan
bakti kepada Allah dibuktikan dalam pengabdian kepada
sesama.

Siapa yang berseru Tuhan, Tuhan, ia pun akan melaksanakan
kehendakNya seraya berbela rasa dengan sesama. Kita te-
ngok ke kiri dan kanan, ke depan dan ke belakang. Unpar
itu masih kurang apa? Barang dan fasilitasnya cukup mesti
masih harus terus diperbaharui dan ditambah. Orang
dan intelektualitasnya luar bisa walau tetap masih harus
ditingkatkan. Mahasiswa dan alumninya mengagumkan
sekalipun masih bisa dioptimalkan. Semuanya ada di Unpar.
Yang mungkin masih kurang adalah komunikasiyang baik dan
sinergi yang harmonis. Marilah kita bangun Unpar melalui
komunikasi yang cantik dan menarik serta dengan sinergi
yang indah dan berbuah dari berbagai kebaikan, kehebatan,
dan kelebihan kita. Dirgahayu Unpar! Ut diligatis invicem.



Anugerah Arntz-Geise

Bagi mereka yang berjasa luar biasa bagi Universitas Katolik Parahyangan.

Unpar menerima Anugerah Arntz-Geise dari Pengurus

Yayasan. Anugerah disampaikan pada Perayaan Dies
Natalis ke-60 Unpar pada 17 Januari 2015. Ini yang kedua kali
dilakukan pemberian Anugerah Arntz-Geise; sebelumnya
dilakukan pada Dies Natalis ke-58 tahun 2013.

E nam pribadi yang dinilai telah berjasa luar biasa kepada

Almarhum Prof. Dr. Njoto Amidjojo (Njoo Hong
Hwie)

Beliau lahir di Madiun, 8
Juli 1913, dan wafat 24
April 1981. Doctorandus
diraih di Rotterdam, dan
doktor ilmu ekonomi dari
Universitas Indonesia. Se-
sudah meraih doktor be-
liau menjadi dosen di
Yogya, Bandung, Jakarta,
Makassar. Sejak 1955 men-
jadi  pionir pengelolaan

akademik Unpar.

Beliaulah dekan pertama Fakultas Ekonomi, menjadi
pemimpin sehari-hari perguruan tinggi yang masih muda
ketika Rektor Mgr. Geise tidak di Bandung. Berkat kerjasama
dengan FE Ul pada 1957, sarjana muda Parahyangan dapat
melanjutkan studi sarjana di Ul. Beliau aktif memperkenalkan
Parahyangan di Jawa Tengah dan Jawa Timur, dan meng-
usahakan pengumpulan dana. Beliau berperan dalam
kunjungan Bung Hatta 1959 dan Presiden Soekarno 1961
hingga Parahyangan memperoleh status “disamakan”.

Almarhum Prof. Dr. ]. Winardi, S.E.

Beliau lahir di Padang, 31
Januari 1931, dan wafat 5
Mei 2009. Pendidikan tinggi
di Universitas Merdeka dan
Universitas  Padjadjaran.
Semula menjadi guru SMA,
dan kemudian menjadi do-
sen di Unpad, dan di Unpar
sejak 1959 hingga 2008.

Beliau menjadi Dekan FISIP
1975-1985.

Pak Winardi meletakkan dasar perkembangan ilmu
administrasi dan kelembagaan FISIP dan FE Unpar. Menulis
banyak buku. Beliau berperan dalam penataan kelembagaan

Unpar, dan dalam merintis Magister Manajemen Unpar. Pak
Winardi dikenal sebagai pribadi integral dalam perkataan
dan perbuatan, serta inspiratif.

Almarhum A.P. Sugiarto, S.H.

Beliau lahir di Surakarta,
30 Juni 1936, dan wafat
23 Februari 2008. Pak
Sugiarto dikenal sebagai
aktivis mahasiswa Unpar
dasawarsa 1960-an yang
melanjutkan karya sebagai
staf Unpar hingga menjadi
Pembantu Rektor Bidang
Kemahasiswaan, dan ke-
mudian  Rektor (1994-
1998).

Beliaulah pencipta lirik Hymne Unpar. Beliau merintis
dharmasiswa/beasiswa kepada mahasiswa yang kurang
mampu; menjalin hubungan baik dengan Pemerintah Jawa
Barat dan Kopertis; merintis pendirian & perkembangan
Paduan Suara Mahasiswa (PSM). Ketika menjabat Rektor,
dibuka 4 prodi magister.

Almarhum Drs. Tan Djie Liat, Ak.

Beliau lahir di Juwana, Pati,
26 Januari 1921, wafat 22
September 1991. Pendi-
dikan tinggi di Universitas
Merdeka (yang kemudian
menjadi Universitas Padja-
djaran), dan MBA tertulis
dari luar negeri. Pernah
berkarya sebagai guru,
karyawan perusahaan,
kemudian menjadi dosen
di Unpad, UK Maranatha,
dan Unpar.

Pada masa Bapak Koesdarminta sebagai rektor, Bapak Tan
menjabat Wakil Rektor Il (1979-1985).

Pak Tan Djie Liat berjasa dalam membereskan keuangan
Yayasan pada masa-masa susah; membantu menata sistem
keuangan Yayasan. Beliau adalah teladan pribadi sederhana,
seorang akuntan sejati yang rapi, super teliti, dan efisien,
namun berbelas kasih, serta bersedia bekerja sekuat tenaga
dan begitu setia kepada Unpar walaupun banyak tawaran
di luar.
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Peter Eko Sutioso, S.H.

Beliau lahir di Pati, 17 No-
vember 1940, menempuh
pendidikan tinggi di Univer-
sitas Padjadjaran. Pak Peter
dikenal sebagai aktivis ma-
hasiswa, pernah menjadi
anggota DPRD Bandung,
dan kemudian berkarya di
bank NISP. Menjadi Pengu-
rus Yayasan Unpar (Wakil
Ketua dan Badan Pelaksana
Harian) sejak 1972 secara
terus menerus, dan kini menjadi anggota Pembina Yayasan
Unpar.

Pak Peter secara suka rela sejak 1972 hingga kini men-
curahkan waktu, energi, pikiran, dan perasaan mengawal
dan merawat Unpar, berperan dalam proses pengambilan
keputusan Yayasan, menghadapi berbagai situasi dan
peristiwa.

Beliau salah satu pencetus didirikannya Badan Pengelola
Dana Lestari dan Beasiswa Unpar, suatu badan penggalang
dana untuk memberi beasiswa bagi mahasiswa yang kurang
beruntung secara ekonomi, namun mampu dalam bidang
akademik.

Dr. Aloysius Rusli

Beliau lahir di Malang,
14 Juni 1943. Pendidikan
tinggi ditempuh di ITB dan
di University of Leeds (UK).
Pak Rusli, yang merupakan
dosen Fisika ITB, berkarya
di Unpar sejak tahun 1981
hingga saat ini. Pak Rusli
pernah menjadi pengurus
Yayasan Unpar dan pernah
menjabat Wakil Rektor
Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan Unpar (2002-2006).

Pak Rusli merintis pendirian FMIPA (yang kemudian menjadi
FTIS), sekaligus dekan pertama (1993-2002) ; merintis
pemanfataan komputer di Unpar dengan mendirikan
Puskom dan Biro Administrasi Akademik & Kemahasiswaan
(BAAK); serta berprakarsa memperbaharui Ujian Saringan
Masuk (USM) terpadu.

Beliau pernah menjabat Kepala Puskom sejak 1981 hingga
1985, Kepala BAAK (1985-1989) serta menjadi Staf Ahli
Bidang Akademik Yayasan Unpar (1989-1993). Kini beliau
masih aktif sebagai dosen Unpar.
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Penerima Anugerah Arntz Geise Sebelumnya

ebelumnya, pada Dies Natalis ke-58, tujuh pribadi
menerima Anugerah Arntz-Geise atas jasa mereka
yang luar biasa.

Almarhum Rama Jan van Duijnhoven, OSC

Beliau lahir di Erp, 22
Oktober 1913, dan wafat di
Oss, 4 September 1985.

Tidak lama setelah datang
untuk berkaryadilndonesia
pada tahun 1950, Rama
van Duijnhoven menjadi
tangan kanan pelaksana
tugas Mgr. Arntz, 0OSC
sebagai Ekonom Vakariat
Apostolik Bandung. Sejak
awal Rama van Duijnhoven menjadi pelaksana sehari-hari
Yayasan Salib Suci, dan kemudian Akademi Perniagaan
Parahyangan, yang kemudian menjadi Universitas Katolik
Parah-yangan, hingga 1964 keti-ka harus kembali ke Negeri
Belanda karena kesehatan. Di pundak beliaulah segala
urusan sehari-hari praktis bertumpu pada masa awal yang
berat.

Dr. Aloysius Koesdarminta

Lahir di Ambarawa, Jawa
Tengah, 11 April 1927. Beliau
menjabat sebagai Ketua
Yayasan Perguruan Tinggik
Katolik Parahyangan se-
jak tahun 1958, dan men-
jalankan peran tersebut
pada masa-masa awal
Unpar yang serba terbatas,
penuh tantangan dan ke-
sulitan di tengah situasi
nasional dan Jawa Barat
yang mengalami gejolak politik dan ekonomi yang hebat.

Atas jasa-jasa Pak Koes, pada tahun 1970 Sri Paus Paulus
VI menganugerahkan The Knighthood of the Order of Saint
Silvester. Kemudian pada tahun 1985 Sri Paus Yohanes
Paulus Il meningkatkan anugerah kepada beliau menjadi
The Commander of the Order of Saint Silvester.

Akhir dasawarsa 1970an, beliau menjabat Wakil Rektor dan
selanjutnya menjadi Rektor Unpar (1979-1989). Salah satu
gagasan beliau adalah memperjuangkan Program Magister
dengan mendatangkan para profesor dari Katholieke
Universiteit Leuven (KUL) Belgia. Penyelesaian Program
Magister dilakukan bekerja sama dengan Universitas
Indonesia.



Rama Frans Vermeulen, OSC

Beliau lahir di Riel, Negeri
Belanda pada tanggal 10
April 1936.

Sepanjang pengabdiannya
kepada Unpar beliau ham-
pir selalu menduduki posisi
penting: 1) Pembantu
Rektor Bidang Kemaha-
siswaan dan Umum, tahun
1968-1971; 2 Pembantu
Rektor Bidang Personalia
dan Kemahasiswaan, tahun 1972-1984; 3) Pembantu Rektor
Bidang Administrasi, tahun 1985-1994; 4) Pembantu Dekan
Bidang Akademik Fakultas Filsafat, tahun 1995-1996; 5)
Dekan Fakultas Filsafat, tahun 1996-1999; 5) Koordinator
Mata Kuliah Dasar Umum, tahun 1999-2001. Beliau turut pula
berperan serta dalam kepengurusan di Yayasan Universitas
Katolik Parahyangan, yakni sebagai: 1) Sekretaris Yayasan
Unpar, tahun 1970-1988; 2) Ketua Pengawas Yayasan Unpar,
tahun 2004 hingga 2014.

Berkat relasi yang luas, beliau telah mengundang para
donatur dan menjalin kerjasama dengan pihak dari dalam
dan luar negeri untuk membantu Unpar.

Prof. Dr. B. Suprapto Brotosiswojo

Beliau lahir di Yogyakarta,
20 Mei 1934. Pak Benny
berkarir sebagai dosen
ITB, dan menjabat sebagai
Direktur Lembaga Fisi-
ka Nasional (1964-1974).
Sebagai fisikawan beliau
melakukan sejumlah pe-
nelitian fisika teoretik.
Beliau pernah diperban-
tukan pada Universiti Ke-
bangsaan Malaysia (1974-
1975), menjabat Direktur Pendidikan Umum dan Menengah
Departemen P & K (1976-1988), Direktur Pendidikan Me-
nengah Kejuruan (1988-1992), dan Rektor Universitas Ter-
buka (1992-1996).

Beliau menjadi Rektor Unpar (1998-2002) dan selanjutnya
menjadi Pembina Yayasan Unpar hingga saat ini.

Di tengah berbagai kesibukan beliau, Pak Benny dimohon
terlibat dalam Yayasan Unpar sejak tahun 1968. Beliau
menjadi Ketua Pengurus Yayasan pada kurun 1989-
1998. Pada saat beliau menjadi Ketua Pengurus Yayasan,
dengan bijaksana beliau mampu menjaga kebersamaan
dan keharmonisan di lingkungan Yayasan dan Universitas,
yang pada waktu itu sedang menghadapi masalah cukup
besar yang menyita banyak energi. Antara lain berkat

kepemimpinan beliau sebagai Ketua Yayasan, akhirnya
masalah dapat diatasi, dan Unpar kembali melanjutkan
perjalanannya. Sebagai Ketua VYayasan, Pak Benny
mengusulkan agar Unpar mendirikan FMIPA, dan FTI.

Almarhum Prof. Ir. A.M. Semawi

Beliau lahir di Bukit Tinggi,
Sumatera Barat, 1 Janua-
ri 1903. Beliaulah Dekan
Fakultas Teknik Unpar yang
pertama, yang memimpin
hingga tahun 1979. Ketika
beliau menjabat sebagai
dekan, kaderisasi dosen
berjalan baik, pengem-
bangan sarana-prasarana,
dan juga menyinergikan
Program Studi Arsitektur
dengan Program Studi Teknik Sipil. Beliau juga membangun
jejaring untuk memperkuat sumberdaya manusia Fakultas
Teknik.

Pak Semawi dikenal sebagai seorang guru besar yang
sangat disiplin dan tegas dalam menegakkan peraturan
akademik. Kebiasaan beliau untuk hadir di kampus setiap
pagi menjadi teladan bagi semua dosen dan karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari di Fakultas
Teknik. Antara lain berkat jasa Pak Semawi, Fakultas Teknik
Unpar dikenal menghasilkan lulusan-lulusan yang dapat
diandalkan.

Almarhum Prof. Dr. H. Ateng Syafrudin, S.H.

Beliau lahir di Bandung,
28 Agustus 1926, wafat
5 September 2012. Pak
Ateng, menyelesaikan pen-
didikan sebagai sarjana
hukum di Unpar pada ta-
hun 1964 dan berhasil me-
raih gelar doktor di Unpar
pula pada tahun 1975.

Pak Ateng menjadi Dekan
Fakultas Hukum Unpar
pada tahun 1988 hingga 1991.

Pada awal pendirian Un-par, Pak Ateng yang waktu itu
menjabat sebagai Sekretaris Residen Priangan, mem-
fasilitasi pertemuan antara Mgr. Arntz dan Mgr. Geise
dengan 3 tokoh Jawa Barat/Sunda, yakni Bapak R.M. Enoch
Danubrata (Komisaris Dae-rah Kepolisian Jawa Barat), Bapak
Ipik Gandamana (Residen Priangan, kemudian Gubernur
Jawa Barat), dan Bapak Ir. Effendi Saleh (Kepala Djawatan
Kereta Api). Pertemuan tersebut dilangsungkan di rumah
Bapak Ipik Gandamana.
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Kontribusi Pak Ateng yang berdarah Sunda terhadap
perkembangan dan kemajuan Fakultas Hukum dan
Unpar sangat besar. Pada berbagai kesempatan diluar
Unpar, beliau sering membela Unpar dengan meyakinkan
berbagai pihak bahwa Unpar didirikan sebagai partisipasi
aktif konkret masyarakat Katolik Bandung dalam upaya
pembangunan masyarakat Jawa Barat dan Bangsa Indonesia
melalui penyelenggaraan pendidikan tinggi. Antara lain
berkat Pak Ateng, kehadiran Unpar diterima secara luas oleh
masyarakat Jawa Barat.

Prof. Dr. Ign. Suharto, Ir.,, APU

Beliau lahir di Yogyakarta
pada tanggal 28 Februari
1937.

Pak Harto merintis karir
sebagai peneliti di Lem-
baga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI), hingga
menjadi Direktur Lemba-
ga Kimia Nasional LIPI dari
tahun 1976 s.d 1986. Pada
tahun 1988-1992 menja-
bat sebagai Vice President of the Federation of Insitute of
Food Science and Technology in the ASEAN Countries. Ber-
bagai kegiatan penelitian, proyek, dan sebagai dosen tamu
di berbagai perguruan tinggi dalam dan luar negeri telah
dilakoninya. Pak Harto dimohon sebagai Pengurus Yayasan
Unpar pada kurun waktu 1976-1992, di antaranya sebagai
Sekretaris Peng-urus Yayasan pada tahun 1988-1992.

Jasa-jasa beliau kepada Unpar terlihat melalui karya nyata
pendirian Fakultas Teknologi Industri Unpar sejak tahun
1993. Bukan hanya ide dan gagasan pendirian fakultas ini
saja, tapi beliau turut serta pula bekerja membesarkannya
melalui peran sebagai Dekan FTI sejak tahun 1993 sampai
dengan 2003. Secara khusus pada Prodi Sarjana Teknik Kimia,
beliau turut berperan serta sebagai Ketua Jurusan Teknik
Kimia, periode 2007-2009. Semangat dan dedikasinya untuk
pendidikan terutama di bidang Teknik Kimia masih terus
ditunjukkan oleh beliau dengan menggagas dan sekaligus
pendiri Program Magister Teknik Kimia dan sejak berdirinya
tahun 2009 sampai dengan 2011 beliau menjabat sebagai
Kepala Program Magister Teknik Kimia.

Anugerah Arntz-Geise

Anugerah Arntz-Geise dilandasi pemikiran bahwa sejak
Unpar didirikan oleh Mgr. P.M. Arntz, OSC dan Mgr. N.J.C.
Geise, OFM, terdapat pribadi, kelompok, atau institusi yang
telah memberikan jasa yang luar biasa kepada dan/atau
mengharumkan nama Universitas Katolik Parahyangan; dan
bahwa sebagai institusi pendidikan tinggi yang mempunyai
tanggung jawab moral dalam pencerdasan bangsa yang
beradab dan berbudaya, Unpar hendak menganugerahkan
penghargaan sebagai pengakuan terhadap jasa mereka yang
luar biasa kepada dan/atau mengharumkan nama Unpar.

Unit/kelompok/pejabat/perseorangan di lingkungan Unpar
dapat mengusulkan nama-nama kepada Pengurus Yayasan
untuk menerima Anugerah Arntz-Geise. Pengurus Yayasan
selanjutnya membentuk sebuah tim penilai untuk menggali
informasi dari berbagai pihak mengenai nama-nama yang
diusulkan tersebut. Panitia penilai menyampaikan hasil
penilaiannya kepada Pengurus Yayasan, dan kemudian
Pengurus Yayasan menetapkan.

Panitia Penilai pada penerimaan 2015 lalu terdiri dari
Deny M.T. Aryadi (Ketua), lgn. Bambang Sugiharto, F.X.
Budiwidodo Pangarso, Elsje Kosasih, Freddy Liem, dan
Antonius Tardia. Sedangkan dua tahun sebelumnya (2013)
Panitia Penilai terdiri dari L. Tarpin, OSC (Ketua), Pius S.
Prasetyo, Sri Rahayu Oktoberina, Niken Savitri, Anton Tardia,
Freddy Liem, dan B. Hendra Kimawan, OSC
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Buku, Pesta, dan Cinta

Kembali menginjakkan kaki di almamater membuat Bima Arya mengenang saat menjadi mahasiswa.
Walikota Bogor yang juga alumni FISIP Unpar ini mengajak seluruh civitas academica Unpar
untuk membumikan ilmu yang diperoleh. Redaksi Majalah Parahyangan berkesempatan mewawancarai
Bima Arya ketika menghadiri perayaan Dies Natalis ke-60 Unpar.

Kesan Bapak Bima ketika kem-
bali ke almamater tercinta?

Selalu bergetar saat masuk gerbang
Ciumbuleuit (gerbang depan Unpar,
red.), dari Gandok sampai depan
Unpar, terutama ketika masuk Gedung
Serba Guna karena di sini saya memulai
kehidupan di Unpar, dengan baju
putih-putih dan mengikuti Penataran
(Pendidikan Pancasila, red.) hingga
saya di wisuda.

Bagaimana kesan Bapak de-
ngan penyelenggaraan dies kali
ini?

Saya terkagum-kagum dengan banyaknya capaian Unpar.
Tantangan Unpar kini adalah untuk membumikan ilmu untuk
tidak menjadi seperti menara gading. Unpar sangat bagus
mencanangkan siap untuk menjadi Research Based University.
Tapi perlu diingat, riset itu not only for research. Science is
not only for the seek of science. Science for the better man
of the society. Penelitian itu untuk diaplikasikan. Jadi, saya
bangga dengan perkembangan Unpar dan tantangan Unpar
bahwa riset harus dapat bermanfaat untuk kesejahteraan
warga. Saya berharap Unpar bisa ikut menjawab persoalan
keseharian sekarang, seperti transportasi, lingkungan hidup,
kemiskinan, pendidikan, dan kesehatan.

Sehubungan dengan bangunan
Unpar, apa yang kini berbeda
daridulu saat Bapak berkuliah?

Kalau saya lihat, Unpar ini tetap rapi
dan bersih. Kalau bangunan baru, yang
besar-besar tidak ada. Cuma yang
menakjubkan adalah warung-warung
di sekitar Unpar ini. Dulu hanya ada
warung sederhana di depan sana
(depan Unpar, red.). Kita nyebutnya
WaCin, Warung Cina. Ada juga rumah
makan Padang, ada soto juga. Yah,
dulu  warung-warung kecil, kalau
sekarang banyak pilihan.

Apa pesan Bapak untuk para mahasiswa?

Dulu doktrin saya ketika masuk Unpar adalah Buku, Pesta,
dan Cinta. Kata-katanya bisa berubah, tapi spiritnya sama.
Anak-anak Unpar itu harus banyak baca. Anak-anak
Unpar itu harus gaul (pesta). Ciri khas anak Unpar yang
membedakan dengan kampus lain itu, yah, gaulnya itu. Tapi
buku dan pesta tanpa cinta itu hampa. Hidup seimbang,
banyak belajar, banyak baca, banyak aktif organisasi, banyak
gaul, dan itu akan membuat kalian (mahasiswa, red.) lebih
siap untuk menghadapi dunia nyata nantinya.

(BS)
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Peningkatan Penelitian dan Makalah Ilmiah

Mewujudkan hasil penelitian yang berkualitas dan berdaya guna.

alam rangka Dies Natalis Unpar yang ke-60 pada
Dtahun 2015, Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM) mengadakan serangkaian
acara yaitu, (1) Sosialisasi dan Pelatihan Penulisan Proposal
Hibah Penelitian 2015, (2) Pelatihan Penulisan Makalah

IImiah pada Jurnal Internasional, dan (3) Pameran Poster
Hasil Hibah Penelitian dan Abdimas tahun 2015

Pelatihan Penulisan Hibah Penelitian dan Makalah limiah
Sebagaimanasudahdiwartakan, PemetaanKinerja Penelitian
Dikti yang diadakan pada tahun 2014 menempatkan Unpar
pada klaster Utama, naik setingkat dari klaster Madya pada
Pemetaan Kinerja Penelitian Dikti pada periode sebelumnya.
Hal ini berarti Unpar makin dipercaya untuk bertanggung-
jawab dan mengelola kegiatan hibah penelitian skema
desentralisasi penelitian yang diadakan oleh Dikti, termasuk
bertambah alokasi pendanaan untuk kegiatan penelitian.

Untuk meningkatkan jumlah dan kualitas proposal hibah
penelitian, LPPM kembali mengadakan pelatihan penulisan

proposal dan pengelolaan hibah penelitian, yang diadakan
pada hari kamis, tanggal 15 Januari 2015. Pelatihan ini
diadakan di Operation Room, Gedung Rektorat Lantai 4 dan
diikuti oleh sekitar 45 orang peserta dari berbagai prodi.
Hadir sebagai pembicara adalah Ketua LPPM, Dr. Tedi Hudaya
(Teknik Kimia) dan Dr. Rahardhian Prajudi (Arsitektur).

Ketua LPPM menyajikanberbagaikebijakandanklasterutama
kinerja penelitian Dikti, materi terkait pengarusutamaan
penelitian melalui LPPM sejak masa menata awal (2008-
2014) hingga masa konsolidasi dan perkembangan (2010-
2014). Tedi menyajikan materi terkait penulisan proposal
hibah penelitian (Dana Hibah Dikti) dengan bahasan pro-
sedur pengajuan proposal dan penyusunan proposal.
Sementara itu, Rahardhian mengangkat materi tentang
pengelolaan hibah penelitian (Dana Dikti) dengan bahasan
pengelolaan kegiatan dan pertanggung-jawaban keuangan
hibah penelitian skema desentralisasi Dikti.

Dengan pelatihan penulisan proposal hibah penelitian
ini, jumlah proposal hibah penelitian diharapkan semakin
meningkat untuk pendanaan tahun 2016.

Untuk pendanaan tahun 2015, para dosen yang memenangkan hibah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari Dikti

sebagai berikut:

1. Tedi Hudaya, S.T., M.Eng.SC., Ph.D. (Teknik Kimia)

Ekstraksi, Isolasi, dan Uji Keaktifan Senyawa Aktif Buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa) sebagai Pengawet Makanan

Alami.
2. Herry Santoso, S.T., M.T.M., Ph.D. (Teknik Kimia)

Pembuatan Biodiesel Dari Minyak Biji Karet Menggunakan Katalis Berbahan Dasar Gula.

Skema Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Internasional

1. Dr. Henky Muliana, S.T., M.Eng. (Teknik Kimia)

Sustainable Biodegradable Polymers from Indonesian Renewable Resources, An Exploration of Potential Novel Processing

Technologies and Raw Materials.
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2. Catharina Badra Nawangpalupi, Ph.D. (Teknik Industri)

Entrepreneurship Monitoring Towards Asean Economic Community: Innovation & Business Sustainability.
3. Dr. Arenst Andreas, S.T., S.Si., M.Sc. (Teknik Kimia)

Synthesis and Application of Biomass Based Carbon Nanotubes as Anode Materials of Lithium lon Batteries.

Skema Penelitian Kompetensi

1. Dr. Rahardian Prajudi Herwindo, S.T., M.T. (Arsitektur)
Studi Arsitektonik Desain Arsitektur Candi Indonesia sebagai Representasi Keunggulan Tradisi Arsitektur Klasik di Nusantara.

Skema Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi

1. Tedi Hudaya, S.T., M.Eng.SC., Ph.D. (Teknik Kimia)

Ekstraksi, Isolasi, dan Uji Keaktifan Senyawa Aktif Buah Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa) sebagai Pengawet Makanan
Alami.

2. Herry Santoso, S.T., M.T.M., Ph.D. (Teknik Kimia)
Pembuatan Biodiesel Dari Minyak Biji Karet Menggunakan Katalis Berbahan Dasar Gula.

Skema Penelitian Fundamental

1. Dr. Charles Sitompul, S.T., M.T., M.I.M. (Teknik Industri)
Pengembangan Model Analitis Rantai Pasok Berbasis Vendor-Managed Inventory yang Mempertimbangkan Ketidakpastian
Permintaan dan Ketidakpastian Waktu Pengiriman.

2. Dr. Johanna Renny Octavia, S.T., M.Sc., PDEng (Teknik Industri)
Pengembangan Teori Desain Partisipatif untuk Lansia Indonesia sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Hidup di Usia Lanjut
melalui Desain Ruang Hidup dan Sistem Pendukung Komunikasi Sosial.

Perbandingan lumlah Penelitian Perbandingan Jumlah Pengabdian

Penelitian Internal
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Grafik perkembangan penelitian dan pengabdian masyarakat
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Pembangunan Perkotaan dan Pemukiman

Berkelanjutan

Memaknai konsep kewarganegaraan global untuk berkontribusi nyata bagi dunia.

npar kembali menyelenggarakan
U International Student Confe-

rence. Kegiatan yang diseleng-
garakan sejak tanggal 16 hingga 25
Januari 2015 ini mengusung tema
“Sustainable Urban and Human
Settlement: Creating a Smart City for
All”.

ISC on Global Citizenship
diselenggarakan setiap tahun oleh
Unpar karena sebagai lembaga
pendidikan tinggi, Unpar sangat sadar
bahwa konsep pendidikan juga harus
dilaksanakan untuk meningkatkan
kesadaran mahasiswa dalam
memahami dan menyelesaikan

isu global. Semua mahasiswa
merupakan bagian dari masyarakat
dunia yang harus menyadari bahwa
saat ini terdapat berbagai masalah
yang sudah melampaui batas
negara. Konsep kewarganegaraan
global (global citizenship) adalah
sebuah konsep yang saat ini banyak
dipergunakan oleh pendidikan
tinggi dalam melaksanakan
pengajaran ataupun penelitiannya.
Unpar sebagai memiliki kapasitas
dalam mempromosikan dan
mempersiapkan kaum muda untuk
mampu berkontribusi secara positif
bagi masyarakat global.

Pemahaman atas konsep global
citizenship ini dianggap penting bagi
Unpar untuk dapat diterapkan oleh
generasi muda, guna menciptakan
rasa tanggung jawab bahwa

mereka bukan hanya warga negara,
melainkan juga warga dunia yang
bertanggungjawab untuk turut
menyelesaikan masalah-masalah
global. Oleh karena itu, Unpar

memberikan kontribusi untuk
membangun kesadaran dari kaum
muda atas konsep warga dunia ini
dengan menyelenggarakan program
tahunan International Student
Conference. Kegiatan ini merupakan
wujud dari tanggung jawab Unpar
dalam meningkatkan kesadaran
dari kaum muda dunia untuk
memikirkan masalah-masalah dunia
dan memberikan usulan solusi dari
masalah tersebut, terlebih karena
Unpar saat ini merupakan satu-
satunya universitas dari Indonesia
yang tergabung sebagai anggota
International Network of Universities,
a Consortium for Global Citizenship.

Topik dipilih karena kota adalah pusat
dari ide, perdagangan, budaya, ilmu,
produktivitas, pembangunan sosial
dan banyak hal lainnya. Kota dapat
mempromosikan keberlanjutan dari
masyarakatnya secara ekonomi,
sosial dan lingkungan, bila mereka
menggunakan pendekatan holistik
untuk mengembangkan wilayah
perkotaan yang menciptakan akses
yang sama terhadap pelayanan
dasar, pemukiman dan mobilitas.
Perencanaan perkotaan, sistem
transportasi, air, sanitasi, pengelolaan
sampah, penurunan resiko bencana,
akses terhadap informasi, pendidikan
dan peningkatan kapasitas
masyarakat adalah faktor-faktor
terpenting yang harus dipenuhi.
Dengan memiliki pembangunan kota
yang berkelanjutan dan menerapkan
konsep smart city, masyarakat dapat
mengembangkan kualitas hidup
mereka dan memiliki kesempatan
lebih baik terhadap banyak hal yang
harus dipenuhi untuk hidup mereka.

ISC diisi dengan serangkaian kuliah
umum, promosi budaya Indonesia,
dan kuliah lapangan. Acara ini diikuti
oleh 112 mahasiswa Unpar dan
mahasiswa asing dengan jumlah
total peserta berasal dari 27 negara
yang berbeda. Seluruh peserta
mengikuti 10 buah paparan yang
disampaikan oleh para pengajar dari
Indonesia, USA, Korea Selatan dan
Belanda. Para pengajar berasal dari
organisasi internasional (UNDP),
Pemerintah kota Bandung dan
Pemerintah kota Bogor, praktisi serta
konsultan yang berkaitan dengan
masalah pembangunan perkotaan.
Selain itu, diselenggarkaan workshop
dan serangkaian cultural activities
yang kemudian diakhiri dengan
roleplay terkait pengelolaan krisis.
Metode roleplay mengajak peserta
berlatih untuk memahami masalah,
mencari solusi untuk mengatasi
masalah tersebut, menegosiasikan
kepentingan dari berbagai pihak dan
menyusun kebijakan.

Rangkaian kegiatan tersebut
ditujukan untuk meningkatkan
pengetahuan akademik terkait
pembangunan perkotaan
berkelanjutan, kesadaran

bahwa permasalahan sebuah

kota merupakan isu global, dan
mengundang peserta untuk
memberikan ide dan pemikiran
seputar smart city. Di samping itu,
kegiatan ini juga berfungsi untuk
mempromosikan budaya Indonesia
kepada para peserta dari luar negeri.

(KIKS)
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Unpar Siap Berubah Wajah

Pembangunan berbagai sarana dan prasarana baru guna memberikan
pelayanan terbaik bagi civitas academica dan masyarakat sekitar.

npar terus berbenah menghadapi
U perubahan dan tantangan jaman.

Tindakan tak sebatas pada pening-
katan mutu pendidikan dan penelitian
serta pengabdian kepada masyarakat,
namun juga peningkatan sarana dan
prasarana yang menunjang kegiatan
akademik dan non-akademik bagi
segenap masyarakat Unpar dan sekitar.
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Climbing wall di Pasaga

Unpar kini memiliki fasilitas olahraga
yang terletak di Lembah Cisitu. Parah-
yangan Reksa Raga, atau Pasaga, demiki-
an fasilitas ini dikenal. Menyediakan 2
buah lapangan futsal, 2 buah lapangan
bola basket yang dapat juga difungsikan
sebagai lapangan bola voli, serta 2 buah
lapangan tenis yang diperuntukkan bagi
mahasiswa Unpar, pegawai Unpar, dan
masyarakat umum.

Di samping itu, Pasaga juga telah menye-
diakan climbing wall yang diakui sebagai
fasilitas terbaik yang dimiliki universitas
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Perspektif dari arah Jalan Ciumbuléuit Bawah

di Indonesia dan direncanakan dijadikan

venue untuk Pra PON 2016.

Dalam perkembangannya, manajemen
Pasaga melakukan berbagai upaya
untuk terus memberikan yang terbaik.
Penambahan lampu lapangan dan
kubah penutup untuk lapangan

Rektor melepas plakat GSG

futsal. Para pengguna lapangan dapat
memanfaatkan berbagai fasilitas
tersebut dengan memesan terlebih
dahulu kepada pihak Pasaga.

Sementara fasilitas olahraga dibangun
dan terus diperbaharui, kampus

Unpar di Ciumbuleuit juga mengalami
perubahan. Terhitung sejak April
2015, pembangunan Gedung Pusat
Pembelajaran Arntz-Geise resmi di-
laksanakan. Acara syukuran diadakan
pada hari Rabu, 8 April 2015 di
Gedung Serba Guna. Rangkaian acara
terdiri dari sambutan Rektor yang
memberikan pandangan mengenai
tujuan dan landasan dasar pelaksanaan
pembangunan gedung pembelajaran
ini. Setelah itu, acara dilanjutkan
dengan pemaparan dari kontraktor
pembangunan mengenai paparan
teknis pembangunan.

Adapun gedung yang akan dipugar yak-
ni Gedung Serba Guna, Gedung 4 dan
Gedung 5 yang saat ini digunakan oleh
Fakultas Teknik. Pembangunan yang
direncanakan memakan waktu selama
3 tahun ini akan menghasilkan dua
gedung baru yang dilengkapi dengan
auditorium, sarana parkir kendaraan,
dan yang terutama adanya lahan terbu-
ka hijau.

Rangkaian pertama dari pembangunan
gedung ini adalah pembongkaran
Gedung Serba Guna yang ditandai
secara simbolis dengan pelepasan
plakat gedung oleh Rektor.

(BS)
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Dosen Unpar Mendapat Penghargaan APTIK

Menjadi dosen terbaik di bidang pengabdian kepada masyarakat,
buah dari ketekunan diri.

Industri Unpar mendapat penghargaan dari Asosiasi
Perguruan Tinggi Katolik Indonesia (APTIK). Bersama
dengan dosen dari Unika Widya Mandala Surabaya dan Unika
Atmajaya Jakarta, Catharina, yang saat ini menjabat sebagai
Ketua Program Studi Teknik Industri, menerima penghargaan
pada Rapat Umum Anggota APTIK di Kupang, 16 Maret 2015.

Catharina Badra Nawangpalupi, Ph.D., dosen Teknik

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai penghargaan ini,
Redaksi berkesempatan mewawancarai Catharina.

Darimana Ibu memperoleh info mengenai APTIK Award?
Sayamemperolehinfo mengenai APTIK Award dariuniversitas.
Selain itu karena saya juga merupakan kepala program studi,
berkas mengenai APTIK Award ini juga diberikan kepada saya.
Di Tata Usaha juga ditempel poster mengenai kegiatan ini.

Kategori apa yang dipilih dalam APTIK Award dan mengapa
Ibu memilih kategori itu?

Sebenarnya bukan saya yang memilih, namun saya masuk
pada kategori pengabdian pada masyarakat. Biasanya dalam
program studi kami, setiap dosen yang dianggap berprestasi
dimotivasi untuk ikut serta dan mengajukan diri untuk
mengikuti setiap lomba yang diadakan. Saya juga sebenarnya
tidak mengajukan diri, namun teman saya menyarankan agar
saya ikut serta pada kategori pengabdian pada masyarakat
tersebut.

Apa saja yang diperlombakan pada saat APTIK Award?
APTIK Award diselenggarakan tiga kali. Biasanya APTIK Award
tidak membagi kategori, namun untuk perhelatan kali ini,
dibagi berdasarkan Tridharma Perguruan Tinggi. Kategori
pertama adalah pendidikan dan pembelajaran, kategori
kedua penelitian dan pengembangan ilmu, dan kategori
ketiga adalah pengabdian kepada masyarakat. Dari masing-
masing bidang itu dipilih satu yang terbaik menurut dewan
juri.

Kesulitan apa saja yang dihadapi pada saat APTIK Award?

Kesulitannya adalah melakukan rekam jejak kita selama tiga
tahun terakhir. Contohnya adalah menulis karya pengabdian

NN

Bersama Bpk. Suryadi Ismadi (UnikaWida Mandala Surabaya)
b4 dan pagapdosenmuda Upi .._Ma“ﬁ' a Kupang S8

masyarakat yang telah dila-
kukan. Saat menghimpun
karya-karya tersebut, saya
harus mengingat kembali
karya-karya pengabdian ma-
syarakat yang telah dibuat
selama tiga tahun terakhir.
Dokumen-dokumen pendu-
kung juga harus dicari kembali
karena dijadikan lampiran.

Apa yang Ibu rasakan setelah

mendapatkan penghargaan ini?

Saya merasa tantangan yang dihadapi cukup banyak karena
penghargaan ini merupakan batu pijakan untuk melihat
apa yang hendak kita lakukan ke depannya serta melakukan
evaluasi atas apa yang telah dilakukan. Di satu sisi tantangan
yang dihadapi adalah agar bisa lebih baik lagi setelah men-
dapatkan penghargaan ini.

Berbicara tentang pengabdian masyarakat, saya dinilai
oleh juri mampu secara seimbang melakukan pengabdian
masyarakat sejalan dengan penelitian dan pengajaran. Terkait
penilaian itu, tantangannya adalah bagaimana saya bisa tetap
mengembangkan semuanya secara seimbang. Kemudian
yang lainnya adalah keberlanjutan, yaitu bagaimana saya
bisa memotivasi orang untuk bisa melakukan sesuatu dan
melakukan proyek pengabdian masyarakat.

Apa harapan bagi ibu secara pribadi serta bagi Unpar?
Saya menyadari bahwa di Unpar ini masih banyak yang
lebih pandai dibandingkan saya. Mungkin mereka belum
termotivasi sehingga belum menunjukkan keistimewaan yang
dimiliki. Harapan saya, Unpar bisa lebih memfasilitasi orang-
orang yang memiliki talenta dan potensi yang ada supaya bisa
lebih berkembang.
Harapan bagi diri sendiri adalah bisa terus konsisten
menjalankan apa yang sudah dijalankan selama ini serta
bisa tetap fokus pada kegiatan yang membawa saya meraih
penghargaan ini karena bisa dibilang saya merupakan tipe
yang kurang bisa fokus.

(HR)

Foto : Pribadi
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Kemahasiswaan

Gerakan Sosial Parahyangan 2015

Menyapa para veteran, mengapresiasi karya perjuangan.

erakan Sosial Parahyangan

(Gersospar) adalah sebuah

kegiatan sosial pertama yang
diselenggarakan oleh mahasiswa di
kota Bandung yang mengangkat tema
Veteran. Veteran adalah mereka yang
berjuang, mereka yang membela
tanah air, dan mereka yang merebut
kemerdekaan untuk Indonesia tanpa
pamrih. Tetesan darah dan keringat
merekalah yang membuat Indonesia
bisa seperti sekarang. Tapi apakah
mahasiswa akan melupakan jasa
mereka begitu saja? Apakah mereka
sudah dihargai?

Sebagian dari mahasiswa yang seha-
rusnya mempunyai pengetahuan

yang luas terhadap bangsanya sen-
diri saja tidak mengetahui apa itu
veteran, padahal tanpa para veteran,
mahasiswa tidak mungkin menjalani
hidup seperti sekarang ini. Kesadaran
akan banyaknya veteran khususnya

di Bandung yang masih kurang sejah-
tera, dari segi kesehatan maupun
ekonomi dan kurangnya apresiasi
masyarakat, khususnya generasi muda,
menginspirasi mahasiswa Unpar untuk
mengangkat veteran sebagai subyek
Gersospar 2015.

Gersospar 2015 diselenggarakan
dengan tujuan untuk memberikan
apresiasi secara moral maupun
material kepada para Veteran di

kota Bandung dan sekitarnya, serta
meningkatkan kesadaran masyarakat
kota Bandung dalam memperhatikan
dan mengapresiasi Veteran. Rangkaian
acara Gersospar 2015 berupa reno-
vasi rumah, penggalangan dana,
pemeriksaan kesehatan, dan diskusi,
yang di mulai pada tanggal 17 Februari
sampai 8 Maret 2015. Seluruh
rangkaian acara Gersospar 2015
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diselenggarakan oleh Dirjen Sosial
Masyarakat, Kementerian Luar Negeri,
Lembaga Kepresidenan Mahasiswa
Unpar periode 2014/2015 serta dengan
dukungan dari Universitas Katolik
Parahyangan, dan juga bekerja sama
dengan beberapa pihak eksternal
seperti Legiun Veteran Republik Indo-
nesia (LVRI), Yayasan Sahabat Veteran
(SaVe), Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS), dan Dinas Pendidikan
Republik Indonesia.

Kegiatan ini dilakukan secara ber-
urutan, dimulai dengan pembukaan
renovasi rumah veteran bernama

Penyerahan simbolis renovasi rumah Pak Omoh

Pak Omon yang bertempat tinggal di
Jalan Srigadis Bandung pada tanggal
17 Februari 2015. Pak Omon adalah
seorang veteran pejuang 45 yang
sekarang berusia 98 tahun.

Rumah Pak Omon jauh dari kata
layak untuk dijadikan tempat tinggal.
Beliau tinggal bersama keluarganya
dengan atap rumah yang selalu bocor
ketika hujan. Selain sebagai bentuk
apresiasi untuk para veteran, tujuan
dari renovasi rumah ini adalah untuk
membantu veteran agar tempat
tinggalnya lebih nyaman dan layak
untuk ditinggali. Renovasi rumah
dapat berjalan dengan bantuan dan
kerjasama dari Yayasan Sahabat

Veteran (SaVe). Renovasi rumah selesai
dan diresmikan pada tanggal 7 Maret
2015 yang dihadiri sejumlah ketua LVRI
Propinsi maupun kota, perwakilan dari
SaVe Bandung dan perwakilan dari
Lembaga Kepresidenan Mahasiswa
Unpar.

Pada tanggal 22 Februari, panitia
mengadakan penggalangan dana
(fundraising) bagi veteran. Tujuan

dari fundraising ini adalah mengajak
masyarakat untuk peduli dan meng-
apresiasi para veteran. Kegiatan ini
dilakukan pada hari Minggu ketika Car
Free Day di Dago mulai pukul 06.30
dan mengambil lokasi di depan SMAN
1 Bandung.

Acara ini dibuka dengan pawai yang
dipandu oleh Cressendo (Teknik
Industri) dan diikuti oleh para
mahasiswa dan veteran. Di samping
itu, acara ini melibatkan Museum
Mandala Wangsit Kodam Siliwangi,
dengan membuka mini museum yang
berisi foto-foto sejarah, senjata, baju

MUSEUM'
ELILING

Kegiatan di CFD
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perang, dan atribut veteran. Tersedia
pula booth yang menjual makanan
ringan tahun 70an, live acoustic dari
mahasiswa Unpar, dan games tebak
timbangan yang dibuat khusus untuk
mengapresiasi Aki Dudung, seorang
veteran yang pekerjaan sehari-harinya
hanya sebagai jasa timbang berat
badan dengan bayaran seikhlasnya.
Hasil dari penggalangan dana diberikan
kepada LVRI Provinsi untuk kemudian
didistribusikan kepada veteran yang
membutuhkan, sedangkan khusus
games tebak timbangan diberikan
langsung kepada Aki Dudung.

Pada tanggal 3 dan 5 Maret 2015,
diadakan pemeriksaan kesehatan

di 3 tempat, yaitu, RS Advent untuk
veteran kota Bandung, RS Dustira
untuk veteran Cimahi, dan RSUD

Al Ikhsan untuk veteran Kabupaten
Bandung. Pemeriksaan yang diberikan
berupa pemeriksaan THT dan mata.

Bekerjasama dengan BPJS, diberikan
pula kacamata dan alat bantu dengar
(ABD) secara gratis untuk veteran yang
membutuhkan.

Pada penghujung acara, tanggal 8
Maret 2015 di Aula Pasca Sarjana
Unpar, diselenggarakan diskusi ber-
sama 100 veteran se-Bandung raya dan
pembicara dari beberapa instansi yang
terkait seperti, BPJS, Dinas Pendidikan,
dan pengurus veteran. Diskusi ini juga
membahas pentingnya penanaman
moral mengenai perjuangan kepada
generasi muda dengan cara pembe-
lajaran yang dilakukan di sekolah-
sekolah. Perwakilan dari Dinas
Pendidikan menyarankan agar para
veteran dapat langsung datang ke
sekolah-sekolah dan menceritakan
pengalamannya sehingga para murid
merasakan atmosfir perjuangan lalu
pada akhirnya memiliki pengetahuan
dan prinsip yang kuat mengenai

kepahlawanan, perjuangan dan
kemerdekaan.

Kegiatan dilanjutkan dengan
pemutaran video serta pemberian
plakat kepada pembicara serta medali
kepada semua veteran yang hadir.
“Bangsa yang besar ialah bangsa yang
menghargai jasa para pahlawannya”,
oleh karena itu, melalui diskusi ini,
diharapkan agar generasi muda
mengapresiasi para veteran yang
telah berjuang untuk Indonesia dan
membangun hubungan yang erat
dengan para veteran serta meneruskan
perjuangan membangun Indonesia
yang adil dan makmur. Sebagai penu-
tup, panitia menyerahkan secara
simbolis kacamata dan medali sebagai
simbolisasi dan medali sebagai bentuk
penghargaan untuk para veteran.

(Panitia Gersospar 2015)
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Temu Wicara Calon Rektor Unpar 2015-2019

Mengetahui visi dan misi calon nahkoda Unpar.

ertempat di aula Gedung 9,
B diselenggarakan Temu Wicara

Calon Rektor Unpar masa bakti
2015-2019. Acara yang diadakan
pada tanggal 27 Januari 2015 ini
dibuka dengan doa pembukaan dan
dilanjutkan dengan menyanyikan
Hymne Unpar. Acara dilanjutkan de-
ngan penjelasan sekilas tahapan
pengusulan dan penetapan Rektor
Unpar oleh pemandu acara, di-
sambung dengan kata sambutan
oleh Ketua Panitia Pengusulan
dan Penetapan Rektor, Dr. Cecilia
Nugraheni.

Rangkaian acara terdiri atas pemaparan
dari masing-masing calon rektor, tanya
jawab dari panitia dan tanya jawab
bersama hadirin. Urutan pemaparan

visi dan misi oleh para calon rektor
UNPAR diundi melalui pengambilan
nomor urut dalam amplop secara acak.
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Prof. Robertus Wahyudi Triweko, Ph.D.
memaparkan visi-misinya dengan judul
“Dari Konsolidasi menuju Transformasi:
Menuju Research-based University”.
Pemaparan Triweko dibuka dengan
penjelasan jati diri Unpar, melalui logo,
hymne, dan posisi Unpar. Selanjutnya
dijelaskan tahap-tahap pengembangan
Unpar. Hal yang menjadi fokus

para pemarapannya adalah tahap

L

"_U WICARA CALON REKTOR UNPAR
MASA BAKTI 2015 - 2019

IT Janwasi 2015
i g 1111

a9 -

transformasi menuju research-based
university.

Mangadar Situmorang, Ph.D. mengam-
bil topik “A Great Unpar: Kebijakan dan
Strategi Mewujudkan A Great Unpar”.
Mangadar menekankan bahwa saat ini
adalah waktunya bergerak dari Good
Unpar menjadi Great Unpar. Mangadar
juga membahas indikator Unpar yang
hebat, yakni Tridharma, dosen, tenaga
kependidikan, mahasiswa dan alumni,
kesejahteraan dosen, sarana dan prasa-
rana yang hebat.
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Anastasia Caroline Sutandi, Ph.D.
memulai pemaparannya dengan
mengatakan bahwa tidak harus apabila
rektor ganti, visi uni-versitas berganti.
Ada sasaran-sasaran Unpar untuk
mencapai visi dan misi: meningkatkan
penerapan nilai dasar; meningkatkan
mutu, kinerja, dan kesejahteraan;
meningkatkan tata kelola;
meningkatkan mutu pelaksanaan
Tridharma; meningkatkan kompetensi
mahasiswa dan lulusan, meningkatkan
sarana dan prasarana, memelihara dan
mengembangkan kerjasama dengan
institusi lain. Tujuan akhir dari visi-misi
ini adalah membawa Unpar menjadi
universitas yang berkualitas.

Setelah pemaparan, acara dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab dan doa
penutup.

(BS)

MASA BAKTI 2015 - 2019

27 Januari 2015
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Peran Unpar di Tengah Masyarakat

Upacara Wisuda Il Tahun Akademik 2014/2015

ntuk pertama kalinya, Upacara
U Wisuda Unpar diselenggarakan

di luar kampus Unpar. Hal ini
dikarenakan adanya pembangunan

Gedung Pembelajaran Arntz Geise di
kampus Ciumbuleuit.

Bertempat di Gedung Sasana Budaya
Ganesha, 28 Februari 2015, diseleng-
garakan Upacara Wisuda |l Tahun
Akademik 2014/2015. 816 lulusan
mengikuti rangkaian upacara wisuda.
Hadir pula dalam upacara ini pengurus
Yayasan, pengurus Badan Penggalang
Dana Lestari, pimpinan Universitas
dan Senat Universitas, para dekan dan
direktur pascasarjana, serta undangan.

Rangkaian acara terdiri dari prosesi
penyambutan, menyanyikan lagu
Indonesia Raya dan Hymne Unpar,
pembacaan Keputusan Rektor tentang
Lulusan Fakultas/Program Studi,
sambutan-sambutan, pelantikan
wisudawan, dan Ucap Janji Wisudawan.

Dalam sambutannya, Rektor
mengangkat topik tentang “Peran
Unpar di Tengah Masyarakat”. Rektor
mengajak para wisudawan untuk
memaknai lebih dalam mengenai
lambang dan sesanti Unpar. Lambang
Unpar mencerminkan kesatuan antara
nilai-nilai cinta kasih dan semangat
kebangsaan yang tinggi. Sementara
itu, hymne Unpar pada dasarnya
merupakan sebuah doa ungkapan

iman kepada Tuhan serta semangat
kebangsaan yang tinggi sebagai
perwujudan dari sesanti Unpar. Sesanti
itulah yang menjadi dasar dan fondasi
dalam penyelenggaraan pendidikan
manusia seutuhnya di Unpar, yang
menghasilkan lulusan dengan
kompetensi yang tinggi dan karakter

yang unggul.

Rektor menyampaikan bahwa para
mahasiswa Unpar memiliki kesadaran
bahwa mereka menuntut ilmu bukan
untuk kepentingan dirinya, melainkan
untuk dibaktikan kepada masyarakat.
Besarnya semangat pengabdian tidak
ditentukan oleh posisi dan kedudukan,
melainkan oleh dorongan yang kuat
dari dalam diri seseorang untuk
memberikan yang terbaik dalam
situasi apapun, apakah dalam kondisi
normal ataupun darurat, apakah hal itu
menguntungkan atau justru merugikan
kepentingan pribadinya.

Rektor kemudian memaparkan
perkembangan Unpar, terkait perayaan
Dies Natalis ke-60 Unpar. “Perjalanan
panjang telah membawa Unpar

pada posisi saat ini”, ujar Triweko.
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
memasukkan Unpar ke dalam daftar
The 50 Promising University, yakni 50
perguruan tinggi negeri dan swasta
di Indonesia yang dinilai mampu
berkiprah di tingkat internasional.
Unpar juga dipercaya untuk

mengembangkan Center of Excellence
in Small and Medium Enterprises serta
Center of Excellence in Inftrastructure
and Urban Development melalui
pemberian beasiswa Presidential
Scholarship Fund bagi para dosen
untuk melanjutkan studi ke jenjang
Doktor pada perguruan tinggi terbaik
di negara maju. Selain itu, pada tahun
2014, Unpar menjadi bagian dari
Klaster Utama dalam Pemetaan Kinerja
Penelitian Dikti. Dari 901 perguruan
tinggi yang mengikuti pemetaan kinerja
penelitian tersebut terbagi atas Klaster
Mandiri (14 PT), Klaster Utama (36 PT,
termasuk Unpar), Klaster Madya (79
PT), dan Klaster Binaan (772 PT).

Sebagai universitas berbasis
penelitian, Unpar diharapkan
memberikan kontribusi bukan hanya
menghasilkan lulusan yang unggul,
tetapi juga mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Unpar hendaknya
semakin terlibat dalam penyelesaian
berbagai permasalahan di masyarakat,
melalui kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Hasil-
hasil penelitian hendaknya mampu
memberikan pencerahan, pemahaman
baru, ataupun penyelesaian

terhadap berbagai permasalahan
yang ada, sehingga secara bertahap
kesejahteraan masyarakat pun akan
meningkat.
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Alumnus

Menonjol dalam Akademik, Berprestasi
di Organisasi

Kemampuan mengelola waktu dan manajemen konflik menjadi rahasia
keberhasilan mereka.

dapat berprestasi di bidang akademik dan aktif di

kegiatan kemahasiswaan. Namun tak jarang, kedua
bidang ini tidak dapat dijalani oleh mahasiswa dengan
baik sehingga ada salah satu bidang yang dikorbankan.
Prinsip itu nampak tidak berlaku untuk dua wisudawati
berprestasi berikut. Mereka mampu mengolaborasi
tuntutan akademik dan tantangan organisasi sehingga
lulus dengan hasil yang membanggakan. Anastasia
A. Pangarso, mahasiswi program studi Arsitektur dan
Febriani, mahasiswi program studi Matematika mampu
menyeimbangkan kedua bidang tersebut selama me-
reka berproses di Unpar. Redaksi berkesempatan me-
wawancarai mereka.

Seorang mahasiswa diharapkan mampu untuk

Hobi menggambar, mencintai alam ciptaan

Bisa diceritakan alasan memilih
Unpar dan program studi Arsi-
tektur?

Awal mulanya, berawal dari hobi
saya sedari kecil, saya senang
menggambar. Saya mewarisi hobi
ini dari ayah (sekaligus dosen)
saya, F.X. Budiwidodo Pangarso,
yang juga memperkenalkan saya
pada dunia arsitektur. Bidang ini
menarik minat saya sejak kecil,
sehingga ketika tiba waktunya
untuk melanjutkan kuliah, saya
memilih bidang arsitektur. Pada
waktu itu, Unpar adalah tempat yang sangat direko-
mendasikan untuk belajar menjadi seorang arsitek.
Kualitas lulusan arsitektur Unpar dikenal banyak orang
dari mulut ke mulut. Ini membuat saya yakin, bahwa
kuliah di arsitektur Unpar akan memberikan manfaat
positif untuk saya.

Bagaimana pola belajar Saudarisehingga dapat membagi
waktu antara kuliah dan kegiatan kemahasiswaan?

Kalau dikatakan “bisa membagi waktu”, saya pun masih
belajar untuk bisa melakukan itu. Sejujurnya, di balik
pola belajar, ada motivasi yang menjadi tulang punggung
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selama saya kuliah di universitas ini. Di balik motivasi itu,
ada suatu tujuan yang ingin saya capai, sehingga tercipta
“peraturan tentang peran dan waktu” untuk diri saya
sendiri.

Berkegiatan di luar bidang akademis (kegiatan kemaha-
siswaan) merupakan hal yang sangat menyenangkan dan
selalu memberikan pelajaran baru yang menarik, sesuatu
yang tidak didapatkan di dalam kelas akademis. Kedua
orangtua saya cukup fleksibel untuk memperkenankan
sayaterlibat di kegiatan non akademis, akan tetapi mereka
sering menekankan bahwa kuliah juga merupakan hal
yang penting. Bahkan, kita melakukan suatu kegiatan
kemahasiswaan, pada dasarnya, membawa nama maha-
siswa yang tercatat secara akademis di universitas.
Mereka berharap saya dapat menjalani perkuliahan
dengan baik. Selain itu, ketentuan untuk bisa terus
mendapatkan beasiswa yang saya ikuti selama kuliah,
berkaitan langsung dengan standar IP per semester.
Hal ini semakin memotivasi saya untuk belajar bekerja
lebih keras, mengukur kemampuan diri sendiri, serta
menempatkan skala prioritas dalam kegiatan yang akan
saya lakukan.

Berbekal harapan yang sama dengan kedua orangtua,
saya pun menetapkan “peraturan” untuk menjalani
kegiatan akademik maupun non akademik. “Peraturan”
yang berkaitan erat dengan “waktu” ini, bukan berarti
melakukan rutinitas belaka, namun berstrategi dengan
fleksibilitas waktu. Selalu meng-update jadwal (terutama
pada saat-saat sibuk) dan menyesuaikannya dengan
“peraturan” inilah, yang mengantarkan saya lulus dari
universitas tercinta.

Apa pengalaman paling berkesan bagi Saudari dalam
menjalani perkuliahan di Unpar?

Pengalaman yang paling berkesan ketika saya kuliah
di Unpar, adalah saya pernah menjadi bagian dalam
organisasi Mahitala.

Di sinilah saya berkenalan dengan teman-teman baru,
kakak-kakak baru, yang berasal dari berbagai latar
belakang pendidikan, usia, dan pengalaman, yang



memiliki berbagai jenis karakter dan perilaku, yang
seringkali memberikan dukungan dan semangat dalam
bermacam-macam kondisi.

Begitu banyak pelajaran yang saya dapatkan, terutama
ketika mempersiapkan dan menjalani Ekspedisi Penelu-
suran Gua Wandering 2012 ke Kalimantan Timur. Di
bawah naungan Unpar dan Mahitala, tim kami (5
orang dan 1 pembimbing) dapat berhubungan dengan
berbagai institusi pemerintah maupun non pemerintah,
perusahaan, teman-teman mahasiswa dari kampus-
kampus lain, dan warga setempat.

Tentu saja pelajaran besar yang pernah saya dapatkan
selanjutnya, adalah ketika menjabat menjadi Ketua
Dewan Pengurus. Bukan hal yang mudah untuk mengurus
organisasi pencinta alam ini, membuat seluruh rancangan
kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan keinginan,
membuat seluruh pihak dan kepentingan dapat ter-
puaskan dengan keputusan yang ditetapkan. Di sini saya
juga belajar lebih lagi tentang tanggungjawab, rantai
kerja sebuah tim dan pentingnya setiap peran, motivasi
dan pengkondisian suasana, pengambilan keputusan,
hubungan ke luar dan ke dalam organisasi, dan banyak
lagi yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu.

Apa alasan Saudari memilih berkecimpung di UKM
Mahitala?

Alasan saya untuk berkecimpung di Mahitala, awalnya
sederhana. Saya ingin punya teman-teman baru untuk
bisa pergi jalan-jalan bersama ke berbagai tempat.
Saya ingin punya pengalaman baru dan mengenal tem-
pat-tempat baru. Saya juga ingin belajar bagaimana
mengorganisasikan sebuah kegiatan alam bebas, karena
sebuah kegiatan alam bebas seharusnya memiliki kesu-
litan tersendiri dalam kondisi yang tidak bisa ditebak.
Waktu itu saya yakin, bahwa saya akan mendapatkan
keluarga baru dan pengalaman baru jika saya terlibat di
organisasi ini. Dengan berbekal dukungan dari beberapa

teman satu perjuangan di arsitektur, akhirnya saya pun
bisa terlibat di organisasi Mabhitala.

Kalau boleh berpesan untuk teman-teman mahasiswa
yang ingin mengikuti kegiatan kemahasiswaan: cukup
bermodalkan satu saja pada awalnya; yaitu percayalah
kita akan berkembang dan mendapatkan banyak pela-
jaran positif di organisasi/bidang tersebut, niscaya
kita akan dapatkan sesuatu yang sangat berharga dari
sana, dan menjadi lebih berharga lagi ketika kita bisa
mengaplikasikan apa yang kita dapatkan untuk orang
lain.

Menurut Saudari, seberapa pentingkah kegiatan kema-
hasiswaa dalam menunjang pengembangan diri selama
berkuliah?

Berorganisasi dalam kegiatan kemahasiswaan merupakan
hal yang penting untuk mengembangkan karakter. Pada
dasarnya, kegiatan kemahasiswaan memiliki potensi
yang sangat besar sebagai sarana pengembangan diri
bagi mahasiswa.

Walaupun kegiatan kemahasiswaan merupakan hal
yang penting, bukan berarti hanya dari kegiatan ke-
mahasiswaan ini saja, kita dapat mengembangkan
karakter. Akan tetapi, ketika sebuah universitas bisa
memfasilitasi hal ini untuk mahasiswa, sangat baik untuk
kita, mahasiswa, bisa terlibat dalam kegiatan ini. Dalam
kelas akademis, kita diberikan soal-soal untuk dijawab
dan menambah pengetahuan kita sendiri; sedangkan
dalam kegiatan kemahasiswaan, kita selalu bertemu
dengan permasalahan untuk dipecahkan solusinya demi
kepentingan banyak orang.

Berpikir sistematis-logis, menjadwalkan prio-
ritas

Apa alasan Saudari memilih Unpar
dan menekuni Matematika?

Saya memilih berkuliah di jurusan
Matematika karena hasil tes
minat dan bakat saya ketika SMA
menyatakan bahwa saya berminat
di bidang matematika. Awalnya
saya ragu mengingat pengetahuan
yang saya tahu akan jurusan Ma-
tematika sangat minim, yang lu-
lusannya hanya akan menjadi
guru/dosen. Namun, tidak seperti jurusan Matematika
pada umumnya yang lebih memfokuskan kepada ilmu
matematika murni, jurusan Matematika Unpar memiliki
dua bidang peminatan yang menarik minat saya, yaitu
rekayasa keuangan dan matematika industri.
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Ternyata, jurusan matematika memiliki peluang bekerja
yang sangat luas dan tidak terbatas pada satu bidang
saja karena yang kami dapatkan selama berkuliah di
matematika Unpar telah membentuk pola pikir kami,
sehingga kami dapat berpikir secara sistematis dan
logis. Kurikulum yang digunakan di jurusan Matematika
Unpar pun sangat mendukung pembentukan pola pikir
mahasiswanya, salah satunya dengan memasukkan mata
kuliah programming di setiap semesternya.

Bagaimana pola belajar Saudari?

“Kenali diri kalian masing-masing”. Dengan kita mengenali
diri sendiri, gaya belajar yang sesuai, kelebihan dan
kelemahan kita, kita dapat belajar dengan lebih efektif
dan efisien sehingga tidak ada rasa terpaksa maupun
terbebani. Saya pribadi bukan orang yang bisa belajar
dengan mencicil dari jauh-jauh hari. Tapi saya harus
masuk kelas dan mencatat. Saya lebih cepat belajar
dengan mendengarkan dan menulis. Apabila semuanya
itu telah saya lakukan dengan maksimal, saya tinggal
mengulang kembali ketika akan ujian tengah semester
maupun ujian akhir semester. Sehingga waktu saya dapat
saya maksimalkan untuk kegiatan-kegiatan lain yang
dapat mengembangkan diri saya. Hal yang terpenting
lainnya adalah dengan menentukan skala prioritas dan
tahu kapasitas diri sendiri. Ada yang pernah mengatakan
bahwa “kita harus menjadwalkan prioritas, bukan
memprioritaskan jadwal”. Tidak ada orang yang tidak
bisa, bedanya orang itu mau atau tidak.

Apa pengalaman paling berkesan bagi Saudari dalam
menjalani perkuliahan di Unpar?

Pengalaman yang menurut saya paling mengesankan
selama saya berada di Unpar adalah ketika saya tergabung
sebagai Asisten Gladi Diri Lembaga Pengembangan
Humaniora Unpar. Di sana saya mendapatkan banyak
hal, antara lain saya dapat lebih mengenal diri saya
sendiri, lebih mengenal orang lain, kepekaan saya dilatih,
dan masih banyak hal yang dapat saya pelajari dan
saya dapatkan di LPH. Di LPH dan Unpar ini saya dapat
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bertumbuh dan berkembang bersama teman-teman
mahasiswa lainnya, rekan-rekan dosen, TU, karyawan,
maupun masyarakat di sekitar Unpar hingga membentuk
pribadi saya yang sekarang ini.

Mengapa mau terlibat dalam Kelompok Belajar Mate-
matika?

Saya tertarik untuk tergabung dalam komunitas tersebut
karena saya suka mencoba hal-hal baru, dan ternyata
program ini sangat mengajarkan banyak hal dalam hidup
saya. Untuk mengabdikan diri di masyarakat tidak melulu
harus melalui hal-hal yang besar, namun hal-hal kecil
yang dapat kita lakukan dan perhatian dapat membawa
dampak yang luar biasa bagi masyarakat, seperti kata-
kata yang pernah diungkapkan oleh Mother Teresa
“Lakukanlah perkara kecil dengan hati yang besar”. Sekecil
apapun hal yang kita lakukan, asalkan kita melakukannya
dengan tulus, hal tersebut dapat membawa dampak
perubahan yang sangat besar bagi sekitar kita.

Apa alasan Saudari memilih berkecimpung di MPM
(Majelis Perwakilan Mahasiswa)?

Ada beberapa alasan mengapa saya memutuskan untuk
menjadi MPM, salah satunya adalah keinginan untuk ter-
us belajar dan mengembangkan diri. Dengan saya keluar
dari zona nyaman saya selama ini dan menuntut diri untuk
melakukan hal yang lebih, maka saya dapat berkembang.
Saya ingin membuka wawasan dan diri saya dengan ber-
bagai pandangan, latar belakang, karakter teman-teman
yang jelas sangat berbeda dengan saya. Setiap fakultas
maupun program studi memiliki suatu keunikannya ma-
sing-masing. Disitulah tantangan bagi saya dimana saya
harus bekerja sama dengan mereka selama setahun demi
tujuan bersama dengan skala yang lebih besar.

Menurut Saudari, seberapa pentingkah kegiatan kemaha-
siswaan dalam menunjang pengembangan diri selama
berkuliah?

Sebisa mungkin jangan hanya terfokus pada kuliah atau
akademis saja, ataupun hanya bermain saja. Bermain
pun dapat dilakukan dengan banyak cara. Untuk men-
capai kesuksesan, yang dibutuhkan seseorang bukan
hanya kemampuan intelektual (1Q) yang tinggi, namun
dibutuhkan kemampuan emosional (EQ) dan spiritual
(SQ) yang tinggi pula. Dale Carnegie menyebutkan bahwa
keterampilan teknis hanya berpengaruh 15% terhadap
kesuksesan kita, sedangkan 85% sisanya dipengaruhi oleh
kemampuan berhubungan dengan orang lain. Diperlukan
latihan dan pengalaman yang cukup sehingga kita tahu
bagaimana cara membawa diri dan menjaga hubungan
yang baik dengan orang lain.

(HG)
Foto: Pribadi



Alumnus

Memaknai Kunci Keberhasilan

Merasakan pahitnya menjadi bahan olokan teman kampus hingga menjadi
kernet angkot membuatnya berhasil menjadi salah satu orang yang diperhitungkan
di dunia pemasaran.

1985, sosok yang sempat minder dengan kondisinya
namun kini sukses di bidang Farmasi. Redaksi
mencoba mengupas sejarah kehidupannya yang inspiratif.

Frederikus Egho Wea, alumnus FE Unpar angkatan

Bagaimana awal mula Bapak berkuliah di Unpar?

Tahun 1984 setelah lulus dari SMA St. Yos Berchmans di
Mataloko Flores, saya langsung merantau ikut paman
ke Bandung. Sempat menganggur selama 4 bulan, saya
kemudian coba-coba mengikuti ujian saringan masuk
Unpar jurusan Fakultas Ekonomi Manajemen dan Unpad
jurusan Sastra tahun 1985. Tanpa diduga dan benar-
benar merupakan suatu kejutan, saya berhasil lulus di
kedua universitas tersebut. Akhirnya atas saran dari
Paman, saya memilih masuk Unpar.

Apa pengalaman yang berkesan selama kuliah?

Saya frustasi dan hampir drop out (DO) dari kuliah
karena ada perasaan minder. Saya berasal dari Flores
dengan faktor bahasa serta dialek yang khas dan secara
fisik perawakan saya pun kurus, hitam, serta berambut
keriting sehingga menjadi sangat mencolok. Bahkan saya
pun sering menjadi bahan olokan. Ada yang berkata
begini :“Fred, kamu mah nggak cocok jadi mahasiwa.
Mustinya pakai koteka bawa tombak dan berburu di
hutan sana... hehehe”. Walaupun saya tahu mereka
tidak bermaksud menghina dan hanya untuk kelucuan
saja, tetapi kadang itu membuat saya sangat tertekan
dan malu. Kondisi ini sempat membuat saya pada awal-
awal kuliah agak menarik diri. Sulit mendapatkan teman
yang bisa kerja dan belajar kelompok bersama. Belum
lagi secara ekonomi pun saya sangat kesulitan. Orang tua
hanya sanggup untuk membayar uang pembangunan dan
SKS saja dan itupun lebih sering menunggak. Sementara
untuk biaya beli buku, foto copy, transportasi dan biaya
hidup lainnya merupakan masalah bagi saya.

Pada tahun kedua, saya berpikir jika tidak segera
merubah pola pikir dan mental serta mencari jalan
keluar dari kesulitan ekonomi, maka pasti di evaluasi
tahap 1 saya akan terkena DO. Maka yang saya lakukan
adalah memaksakan diri untuk ikut aktif di kegiatan
jurusan dan himpunan, walaupun lebih sering hanya
sebagai anggota, termasuk kegiatan berorganisasi di
gereja (Kelompok Mahasiswa Katolik di RS Borromeus).

Saya juga memaksakan diri untuk bergaul dan terlibat
dengan teman-teman yang sering menertawakan dan
mengolok-olok saya. Saya pun mengubah cara berpikir
dan mental saya bahwa jika teman-teman mengolok-olok
saya itu hanya sebatas bercanda serta untuk menghibur
dan membuat situasi kebersamaan menjadi cair. Dari
kelompok inilah saya juga bisa ikut belajar bersama, kerja
kelompok, pinjam buku, fotocopy catatan dan termasuk
bisa belajar serta tahu segala hal lainnya seperti dunia
pergaulan anak muda.

Sementara untuk mengatasi kesulitan keuangan,
saya mencoba untuk memberi les privat Dasar-Dasar
Akuntansi untuk murid SMA kelas 1 dan 2. Karena saya
juga kurang pintar dalam ilmu akuntansi, saat itu saya
mengikuti kursus akuntansi di lbu Tjia Lian Hwa yang
berlokasi di jalan Cihampelas (lbu Tjia Lian Hwa adalah
salah satu dosen senior Unpar yang mengajar ilmu
Akuntansi). Saya membayar biaya kursus Akuntansi
dari uang hasil les privat. Seiring berjalannya waktu, ini
kemudian menjadi salah satu sumber keuangan yang
bisa membantu kuliah saya. Selain itu saya juga sempat 2
tahun menjadi kondektor angkutan kota (angkot) trayek
Cijerah-Rancabandak. Kebetulan angkot itu milik paman
sendiri sehingga saya bisa ikut ‘narik’ sambil belajar dan
mengerjakan tugas saat angkotnya berhenti mencari
penumpang. Lucunya selama 2 tahun menjadi kondektur,
saya tidak pernah bertemu dengan teman-teman Unpar
yang naik angkot saya. Bapak Arthur Purboyo yang
merupakan dosen wali saya, dengan penuh kesabaran
dan bijaksana selalu mendorong dan memotivasi saya
untuk terus belajar dengan tekun dan tidak pernah
menyerah.

Ada juga Pak Tulis Meliala yang sudah saya anggap
sebagai orang tua sendiri. Beliau memberikan pesan
bijak yang selalu saya ingat hingga saat ini yaitu: “Fred,
kamu harus belajar dan bekerja keras. Jadilah pohon yang
tinggi dan besar di tengah padang gurun”. Pesan bijak ini
yang juga terus mendorong saya untuk terus merangkak
dan berjuang untuk menjadi orang yang lebih baik dari
waktu hingga detik ini.

Hal berkesan lainnya terjadi saat dinyatakan lulus saat
sidang sarjana. Menjelang semester 8, berkat relasi yang
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saya kenal melalui kegiatan berorganisasi,
saya diterima bekerja di CV. Logam Bima
sambil kuliah. Di perusahaan ini juga saya bisa
membuat penelitian skripsi yang merupakan
syarat kelulusan sebagai sarjana. Bidang
penelitian yang saya lakukan adalah tentang
pengaruh plant layout untuk mendukung
efektifitas produksi. Tantangan vyang luar
biasa karena saya harus menyusun skripsi
sambil bekerja, Selain itu saya pun harus
mendalami proses produksi yang ada dan
menganalisa layout pabrik, sedangkan saya
bukanlah seorang insinyur. Lalu tiba saatnya
untuk sidang dan syukurlah saya berhasil lulus
dengan nilai baik. Sekecil apapun hasil karya
saya, asalkan itu bermanfaat (termasuk untuk
orang lain), maka akan terus saya tekuni dan
kerjakan dengan penuh syukur.

PT. Bina San Prima merupakan salah satu distributor obat
besar di Indonesia. Bagaimana awal mulanya anda bisa
bergabung disini?

Pada tahun 1992 saya memasukkan lamaran ke PT.
Sanbe Farma. Saya kemudian dipanggil wawancara.
Dalam wawancara yang tergolong singkat itu, ada satu
pertanyaan beliau kepada saya yaitu apakah saya aktif
di kegiatan kampus dan organisasi di luar kampus?
Saya menjawab iya dan setelah saya diminta untuk
menceritakan apa saja pengalaman berorganisasi itu,
beliau lalu mengatakan: “... ya sudah besok kamu mulai
kerja ya, karena saya percaya kalau lulusan Unpar pasti
bisalah....!” Saya agak terkejut dan terpana seperti tidak
percaya. Setelah beberapa tahun saya bekerja dan karier
saya mulai meningkat pesat, saya akhirnya bertanya ke
Pak Andi (yang mewawancara saya), tentang alasan
begitu mudahnya menerima saya bekerja. Beliau lalu
mengatakan bahwa dia tertarik karena menilai saya itu
orangnya unik dan terlihat bersemangat/antusias, jujur
dan apa adanya serta sopan dan percaya diri walaupun
rada kampungan, hehehe. Hal yang terutama karena
jika sudah sering ikut berorganisasi, maka biasanya akan
mudah beradaptasi dan bekerja sama dengan baik.
Setelah 8 tahun bekerja di Sanbe Farma, pada tahun
2000 saya dipromosikan ke anak perusahaan PT. Bina San
Prima (BSP) untuk merintis dan membangun departemen
baru yaitu Departemen Audit dan Cost Control.

Kendala terberat apa yang Bapak alami selama bekerja?
Kendala terberat terjadi di awal-awal mulai bekerja,
seperti keterbatasan wawasan, marketing skill, nego-
tiation skill, dan communication skill yang umumnya akan
menjadi hambatan utama saat harus berhadapan dengan
customer, pelanggan, rekanan/relasi bisnis, bahkan
termasuk competitor. Kendala lainnya adalah leadership
yang belum terasah karena masih bertindak sebatas
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sebagai seorang pimpinan/manajer, bukan pemimpin.
Bekerja dalam tim atau bahkan harus mengendalikan
banyak orang tentu harus memiliki jiwa kepemimpinan
yang mumpuni sehingga akan sangat menentukan per-
gerakan roda organisasi.

Menurut Bapak, apa perbedaan Unpar saat ini dengan
dulu saat Bapak kuliah?

Fasilitas dan metode perkuliahan tentu sudah jauh
lebih maju saat ini, termasuk adanya penambahan
fakultas dan jurusan baru. Sebagai user dari dunia kerja
yang selalu merekrut tenaga-tenaga muda lulusan S1,
termasuk dari Unpar, kami mengamati dan menilai
bahwa kualitas lulusannya meningkat pesat, khususnya
dari segi kecerdasan, keterampilan, dan wawasan. Di sisi
lain, yang masih harus diasah dan ditingkatkan adalah
dari sisi mental, kematangan perilaku, kemandirian dan
kegigihan serta motiovasi kerja. Mental instan masih
sangat kental terasa. Mereka sulit untuk bertahan dan
ulet untuk menekuni suatu pekerjaan, maunya yang
langsung enak/sukses. Tidak heran banyak yang menjadi
kutu loncat, sering berpindah dari satu perusahaan ke
perusahaan lain, sementara secara kualitas pribadi tidak
banyak peningkatannya.

Ada pesan untuk mahasiswa Unpar?

Ikutlah kegiatan organisasi di kampus atau kema-
syarakatan. Tentunya harus bisa membagi waktu dengan
baik dan membuat skala prioritas. Ingat, pintar saja tidak
cukup. Harus juga pintar untuk menggunakan kepintaran.
Skripsi harus dengan penelitian dan pengamatan, analisa,
serta pendalaman yang nyata (bukan fiktif). Jangan
membohongi diri anda sendiri yang akan merasakan
manfaatnya kelak.

(HG)



Dies Natalis ke-60 Fakultas Ekonomi

Peranan Pendidikan Tinggi (Higher Education) dalam Pengembangan Berkelanjutan

ertempat di Aula Gedung Fakultas
B Ekonomi, diselenggarakan Pera-

yaan Dies Natalis ke-60 Fakultas
Ekonomi. Acara yang diselenggara-
kan pada tanggal 30 Januari 2015 ini
dihadiri pengurus Yayasan, pimpinan
Universitas, Ketua lkatan Alumni Unpar
dan Ketua lkatan Alumni FE, tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan,
serta para undangan.

Perayaan dies diawali dengan menya-
nyikan lagu Indonesia Raya dan Hymne
Unpar yang dilanjutkan dengan laporan
ketua dies natalis, Drs. Agus Hasan,

M. Si. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan
dengan sambutan. Berturut membe-
rikan sambutan, Dr. Maria Merry
Marianti selaku Dekan, Rektor Unpar
Prof. Robertus Wahyudi Triweko, Ph. D.,
Antonius Tardia, serta Boedi Siswanto
Basuki.

Antonius Tardia, Ketua IKA Unpar,
pada sambutannya menekankan pada
perjalanan hidup sebuah organisasi
yang harus dilihat secara berbeda dari
perjalanan hidup seorang manusia. “
Semakin tua usia sebuah institusi/or-
ganisasi yang sehat akan menunjukkan
tingkat kematangan yang lebih, yaitu
kematangan dalam menghadapi tan-
tangan, kematangan dalam mengelola
dinamika organisasinya serta kema-
tangan dalam menata masa depannya.
Ini adalah salah satu indikator yang
biasa untuk menilai seberapa sehat
institusi tersebut”, ujar Anton. Semen-
tara itu, Boedi lebih menekankan pada
tindakan praktis bidang ekonomi. Boedi
berkata “Saya menyambut gembira
pengambilan topik ini karena kajian-
nya bukan hanya perspektif ekonomi
makro, tetapi juga mengenai tindakan
praktis yang dapat dilakukan untuk
pengembangan di lingkungan Uni-
versitas. Bahkan saya berharap agar
dunia usaha yang diwakili oleh alumni
yang hadir saat ini dapat mengambil

(Suistainable Development)

manfaat dalam rangka pengembangan
berkelanjutan di lingkungan masing-
masing”. Laporan Dekan Fakultas
Ekonomi menyambung sambutan-sam-
butan tersebut.

FERANAN

. .
Sandra Susanto menyampaikan orasio k‘*
o
.

Setelah selesai sambutan dan lapor-

an dekan, rangkaian dies dilanjutkan
dengan orasi dies yang dibawakan oleh
Sandra Susanto, Ph.D. Kepala Program
Magister Manajemen dan Doktor lImu
Ekonomi Unpar ini mengangkat tentang
Education for Sustainable Development
(ESD) sebagai kajian utama dari orasi
yang berjudul Peranan Pendidikan Ting-
gi (Higher Education) dalam Pengem-
bangan Berkelanjutan (Suistainable
Development).

Dalam orasinya, Sandra memaparkan
tentang ESD dan pendidikan tinggi di
Indonesia. “Tahun 2005-2014 merupa-
kan satu dekade yang dicanangkan oleh
organisasi Perdamaian Bangsa-Bangsa
(PBB) sebagai “the Decade of Education
for Sustainable Development (ESD)”.
ESD memberikan kesempatan bagi
setiap manusia untuk memperoleh
pengetahuan, keahlian, sikap dan nilai-
nilai yang diperlukan untuk memba-
ngun masa depan. Program ESD di
Indonesia juga diimplementasikan

di tingkat pendidikan tinggi, yaitu
universitas. Salah satu program ESD
yang dianggap berhasil oleh UNESCO
adalah “Student Community Services —
Community Empowerment Learning”
(SCS-CEL)".

Sandra kemudian melanjutkan orasi
dengan menyampaikan peranan pen-
didikan tinggi. “Menyadari bahwa para
siswa/mahasiswa belajar dari apa yang
ada di sekitar mereka, seluruh kegiatan
di Universitas seharusnya membentuk
suatu jaringan pembelajaran dan peng-
alaman yang kompleks.

Bagaimanakah universitas memberi-
kan kontribusi secara nyata terhadap
pengembangan berkelanjutan? Perta-
ma, universitas harus menempatkan
konsep dan isu-isu terkait pengem-
bangan berkelanjutan dalam kurikulum
setiap program studi dan juga program
penelitian.

Kedua, universitas juga dapat berperan
dalam re-orientasi program-program
pendidikan di tingkat pendidikan
dasar, menengah dan kejuruan melalui
pelatihan para guru. Ketiga, univer-
sitas menempatkan pengembangan
berkelanjutan sebagai prinsip utama
kegiatan logistik organisasi dan proses
manajemen”.

Setelah orasi, acara dilanjutkan dengan
pemberian penghargaan, tiup lilin, dan
ramah tamah.

(BS)
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Mewujudkan Keadilan Sosial di Era Globalisa-
si melalui Sistem Hukum

Kompetisi Debat Hukum Tingkat Nasional Piala Soediman Kartohadiprojo 2015

ivisi Pendidikan Himpunan
D Mahasiswa Program Studi limu

Hukum, Fakultas Hukum, untuk
keenam kalinya menyelenggarakan
kegiatan Piala Soediman Kartohadi-
prodjo. Kegiatan ini sudah diadakan
setiap tahun sejak tahun 2010.
Salah satu kekhasannya adalah
pembahasan mengenai Pancasila
yang lekat dengan pemikiran Prof.
Mr. Soediman Kartohadiprodjo yang
pernah menjadi dekan di Fakultas
Hukum dan pembahasan mengenai
ekonomi internasional.
Kegiatan “Piala Soediman
Kartohadiprodjo 2015” kali ini
mengusung tema “Mewujudkan
Keadilan Sosial di Era Globalisasi
melalui Sistem Hukum”.

Kegiatan yang diadakan pada tanggal
6 sampai dengan 8 Maret 2015 ini,
secara regular menyelenggarakan
Kompetisi Debat Hukum Tingkat
Nasional untuk memperebutkan
sebuah piala bergilir. Sebagai
rangkaian dari kompetisi debat

ini, diadakan pula seminar yang
mengambil tema Mewujudkan
Gagasan Prof. Mr. Soediman Karto-
hadiprodjo mengenai Kebahagiaan
sebagai Gambaran Keadilan Sosial
di Tengah Tantangan Realisasi
Masyarakat Ekonomi ASEAN, Mela-
lui Pembenahan Sistem Hukum
Indonesia”.

Seminar Hukum Nasional
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Seminar Hukum Nasional

Dalam seminar yang berlangsung

di Ruang 2305, Gedung 2, Fakultas
Hukum Unpar pada tanggal 6 Maret
2015 tersebut, diawali dengan
keynote speech yang disampaikan
oleh Achmad S. Kartohadiprodjo,
S.H. dan 3 orang pembicara

dalam seminar, yaitu Prof. Dr.
Koerniatmanto Soetoprawiro, S.H.,
M.H. yang membahas mengenai
keadilan sosial dalam konteks
masyarakat sebagai keseluruhan
yang memunculkan suatu Revolusi
Sosial, Dr. Shidarta S.H., M.Hum. yang
membahas mengenai Keadilan Sosial
Dalam Gagasan Revolusi Hukum, dan
A. F. Elly Erawati, S.H., LL.M., Ph.D.
yang membahas mengenai Antisipasi
Pendidikan dan Profesi Hukum
dalam Menghadapi Globalisasi dan
Liberalisasi Ekonomi.

Kompetisi Debat Hukum Ting-
kat Nasional

Kompetisi debat terdiri dari beberapa
babak, yaitu Babak Penyisihan 1, 2,
dan 3; Babak Semifinal; dan Babak
Final. Kompetisi yang menggunakan
sistem debat Asian Parliamentary ini
diikuti oleh 14 universitas di Indo-
nesia, diantaranya adalah Universitas
Kristen Maranatha, Universitas
Mulawarman, Universitas Pakuan
Bogor, Universitas Pancasila, Sekolah

Tinggi Hukum Bandung, Universitas
Indonesia, Universitas Airlangga,
Universitas Diponegoro, Universitas
Padjadjaran, Universitas Jenderal
Soedirman, Universitas Pelita
Harapan, Universitas Sumatera Utara,
Universitas Islam Indonesia, dan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Mosi dalam kompetisi debat ini
diantaranya Penenggelaman Kapal
Ikan Asing llegal, Pengaturan Kedu-
dukan Hukum bagi Pengungsi di
Indonesia, Sentralisasi Hukum
Perikanan oleh Badan Keamanan
Laut (Babak Penyisihan), Mega
Merger Bank Pemerintah Guna
Menghadapi MEA (Babak Semifinal),
dan Penegakkan Pasal 11 UU No. 5
tahun 1999 dengan Menggunakan
Pendekatan lllegal Per Se (Babak
Final).

al

Babak Final

Kompetisi Debat Hukum Tingkat
Nasional Piala Soediman Karto-
hadiprodjo 2015 dimenangkan oleh
Universitas Diponegoro sebagai

Juara 1, Universitas Sumatera Utara
sebagai Juara 2, dan Universitas
Airlangga sebagai juara 3, serta Best
Oralist dimenangkan oleh Immanuel
Carlos Yanrichy (Universitas Sumatera
Utara).

(Panitia PSK 2015)
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Badan Penggalang Dana Lestari menghimpun dana sumbangan
dari berbagai sumber, di antaranyff orang tua mahasiswa, alumni,
perusahaan dan yayasan pe
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ilmiah anda

Unpar Press Kini menyediakan "Book Corner.

Book Corner ini memfasilitasi seluruh civitas academica

untuk mempromosikan buku, Rarya ilmiah, hasil penelitian,

atau cetakan lainnya.

Book Corner terletak di Wind Tunnel Gedung Rektorat.

Bagi seluruh civitas academica yang hendak mempromosikan

hasil karyanya di Book,Corner, dapat langsung menghubungi Unpar Press.

Unpar Press

JI. Ciumbuleuit 96 Bandung 40141
Tlp (022) 2035286

Fax (022) 2031021
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Pra-PON 2016 di Unpar

Fasilitas olahraga Unpar diakui oleh Jawa Barat. Akan digunakan untuk Pra-PON 2016.

npar kini memiliki sarana
U olahraga yang disediakan bagi

mahasiswa Unpar, pegawai
Unpar, dan masyarakat umum, yang
bernama Pasaga (Parahyangan Reksa
Raga). Salah satu fasilitas yang ada di
arena tersebut yakni climbing wall.
Fasilitas ini ternyata menjadi yang ter-
baik dari seluruh universitas di Indo-
nesia. Berita ini ternyata menyebar
hingga ke FPTI (Federasi Panjat Tebing
Indonesia). FPTI pun langsung melirik
wall yang ada di Pasaga. Perwakilan
dari FPTI pun lalu melihat langsung ke

Pasaga dan menilai bahwa fasilitas wall
yang ada cocok untuk digunakan dalam
lomba. Berita ini kemudian menyebar
ke FPTI daerah yang lain. Nanti renca-
nanya akan diadakan ceremonial/
pembukaan terlebih dahulu untuk wall
yang ada di Pasaga.

Ketika bertanya kepada perwakilan
Mahitala, mereka mengatakan bah-
wa rencana ini menguntungkan. “
Tentunya kerjasama ini membuat
masyarakat tahu bahwa fasilitas
olahraga di Unpar ternyata lengkap

sehingga layak untuk masuk Pra

PON maupun PON. Ini membuat
nama Unpar juga ikutan melambung.
Sedangkan bagi Mahitala, tentunya
sangat menguntungkan karena seka-
rang tidak perlu lagi ke tempat yang
jauh untuk melakukan latihan”, ujar
Nadine, Ketua Mahitala Unpar.

Terkait dengan kelengkapan fasilitas,
direncanakan akan terus dilakukan
penambahan seperti tempat border
dan pelebaran lantai.

(HG)

Mahasiswi Unpar Menatap Puncak Dunia

Mahitala merencanakan ekspedisi tujuh puncak dunia bagi para perempuan.

erawal dari keberhasilan mendaki
Btujuh puncak dunia, Mahitala

Unpar berencana mengadakan
WISSEMU.
WISSEMU merupakan singkatan dari
Women Indonesia Seven Summit
Expedition Mahitala Unpar. Tujuan
membentuk WISSEMU ini adalah
mengirimkan perempuan pertama
untuk mencapai tujuh puncak tertinggi
di dunia. Sasarannya adalah agar bisa
menginspirasi para wanita untuk bisa
lebih aktif dan berprestasi.
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Mabhitala telah membuat forum ang-
gota aktif untuk mengenai tanggapan
terkait rencana ini. Dari masukan-
masukan yang diberikan, terlihat
bahwa mereka mendukung rencana
ini. Hal yang menjadi penting dalam
rencana ini adalah bahwa telah mun-
culnya rasa memiliki di antara anggota
Mabhitala terkait rencana ini. Demikian
diutarakan oleh Nadine, Ketua Mahitala
Unpar. Sementara itu, berbagai kendala
masih dihadapi oleh tim. “Kendalanya
terkait dengan kesiapan dalam tim itu

sendiri. Maksudnya adalah kita yakin
bahwa mereka bisa, namun masih
terbersit rasa ketakutan yang muncul.
Selain itu persiapan mengenai dana
juga harus dipersiapkan dengan lebih
cepat. Karena rencananya bulan Mei
hingga Juni ini kami akan berangkat ke
Kilimanjaro dan Pegunungan Elbrus.
Untuk perjalanan tersebut, dana
sudah mencukupi. Namun untuk yang
selanjutnya harus dipersiapkan lagi”.

(HG)
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